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Al hamdulillah segala fuji kita haturkan kepada Allah
SWT dan selawat atas Nabi Muhammad SAW

Ilmu falak adalah ilmu yang sangat penting dipejarai
karena dengan mengetahuinya kita bisa mengetahui waktu
Sholat dan menentukan arah kiblat dan mengetahui apa
yang menyampaikan kepada mengetahui yang wajib juga
hukumnya wajib, telah berkata Ahmad bin Abdillah
Dabhlan :
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Artinya :

Dan wajib atas seorang Mukallaf mempelajari apa yang
menyampaikan denganya kepada mengetabwi waktu Sholat yang
lima, dan boleh padanya mengikuti orang yang adil dan arif tentang
waktu sholat jika orangnya ada

Ilmu Falak merupakan Khazanah Islam yang sangat
berharga, sehingga Ilmuan Muslim terdahulu bahkan Para
Tuan Guru kita rela ke Makkah Al Mukarramah hanya
untuk menjemput dan mendalaminya, bagaiman tidak ilmu
ini bertalian dengan dimensi waktu yang kita ada padanya



dengan berbagai aktifitas kehidupan yang membutuhkan
detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, tahun sehingga Allah
SWT dalam Al-Quran benayak bersumpah dengan
menggunakan waktu.

Akan tetapi dalam mempelajari ilmu ini terdapat
kendala-kendala terutama bagi kalangan Santri, Mahasantri,
Mahasiswa ketika mengaji dan mengkaji kitab-kitab falak
ulama’ terdahulu yang dalam penjelesannya menggunakan
Bahasa Arab yang Fusha’ dengan ibarat yang sangat singkat
dan padat.

untuk itulah kami coba menyusun sebuah buku Ajar
dengan segala keterbatasannya dengan tujuan meringankan
para mahasiswa Jurusan falak Fakultas Syari’ah UIN
Mataram dalam mendalami kitab kelasik dan kajian
Falaknya

Dan dalam membahas kitab ini kami buatkan
gambar-gambar perhitungan dan istilahnya sehingga para
pembaca lebih cepat memahami maksud dan isinya

Akhirnya kami berharap semoga dengan penjelasan
dan pembahasan kami tentang kitab ini bermanfaat
sebagaiman manfaat kitab aslinya dan kami berharap siapa
saja dari Ahli ilmu ini yang menemukan kekurangan dan
mungkin kesalahan agar diperbaiki setelah melihat dan
taammul  atas  kebenarannya,  sebagaimana  kata
sahibussullam :
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Artinya :

dan perbaikilah kesalahan itn dengan berfikir dulu dan jika sudah
Jelas maka tidak perln diperbaiki. Karena banyak orang yang
merobah suatu yang sudah benar, karena pemahamanya yang jeleke

Wassalam

Penulis

H. Muhammad Syafi’i Syukri



PENGANTAR KAPRODI ILMU
FALAKFAKULTAS SYARIAH UIN MATARAM

Assalamn’alaifunmr.vb.

Alhamdulillah, puji serta syukur kami panjatkan
Kehadirat Allah Swt yang telah memberikan beribu
kenikmatan dan karunia-Nya kepada kita semua, sehingga
kita masih tetap bisa beraktivitas dan berkarya. Shalawat
serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan
kita Nabi Muhammad Saw beserta keluarganya dan
pengikutnya.

Ilmu Falak merupakan salah satu cabang dari ilmu
astronomi yang sangat penting untuk dipelajari, karena
dapat diaplikasikan dalam pelaksanaan ibadah umat Islam.
Dengan menggunakan ilmu falak, kita bisa menentukan
awal waktu shalat, arah kiblat, awal bulan kamariah, dan
gerhana, baik gerhana matahari maupun gerhana bulan
dengan akurat. Banyak kitab-kitab falak yang sudah ditulis
para ulama terdahulu yang masih menggunakan Bahasa
Arab, namun banyak dari masyarakat yang kesulitan
memahami karena tidak memahami Bahasa Arab, oleh
karena itu kehadiran buku ajar yang berjudul
“KajianKitabllmu Falak, Hisab Pendekatan Microsoft
Excel” yang ditulis oleh H. Muhammad Syafi’i, M.H.IL. ini
sangat bagus dan sangat membantu bagi para pemula
pegiat ilmu falak untuk bisa mendapatkan ilmu dari buku
ini guna diaplikasikan dalam pelaksanaan ibadah umat
Islam.
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Demikian pengantar dari kami, semoga dengan
kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat yang besar,
dan memotivasi dan menambah ilmu bagi para pemula
pegiat falak baik dari kalangan mahasiswa maupun dari
masyarakat umum.

Wassalamu’alaikum WR. WB.

Kaprodi Ilmu Falak
Fakultas Syariah UIN Mataram

Dr.Arino Bemi Sado, S.Ag., M.H
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BAB.1I
MENGENAL RUBU’ MUJAYAB

Tujuan Instruksional: Mahasiswa mampu menjelaskan tentang isi
Rubu’ mujayyab, Istilah-istilah dalam Rubuw’
Mujayab ~ dan penggunaan  dan
Perhitungannya

A. Rubu’ Mujayyab
1. Teks Kitab . ALMukbtasar
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2. Penjelasan Kitab
Diantara alat-alat untuk mengetahui waktu dan yang paling
umum digunakan adalah Rubu’ Mujayyab, dan Rubu’
Mujayyab adalah : Benda yang rata yang terbikin dari
tembaga dan yang sepertinya berukuran ' dari 4 bagian
yang sama dari bagiannya yang melingkar padanya qaus

irtifa’ yang terbagi atas 90 derajat yang sama rata, dan terdiri

1 H. Muhammad Syafi’i, M.HI
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dari 18 kotak/kantong seperti kotak jam yang tertulis
dengan Huruf Jumal yang terbentang dari kanan dan
sebaliknya dari kiri, dan dia terbagi atas 12 Buruj

3. Teks Kitab Taqribu al-Magsad

e Bl ) s o gl 13] 5 il s ol B

Aa8s SS9 acludl (o 3385 a0yl Azys JS9 By delus Aoy (4) S
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4. Penjelasan Kitab

Telah berkata pengarang kitab Tagribu al-Magsad : Apabila

kamu ingin bahwa kamu menghitung darajahdengan jam
maka hitunglah setiap 15 darajah sama dengan 1 jam, dan
setiap 1 darajahsama dengan 4 menit dari jam dan setiap 1
menit dari darajahsama dengan 4 detik dari jam dan begutu

seterusnya pada apa yang dibawah detik sampai seterusnya

Penjelasan
[ No | Namaukwan [ Samadengan

1 2 3

1 15 derajat 1 Jam
1 derajat 4 Menit (dari menit Jam )

MJ)

3 1 Menit ( dari derajat) | 4 detik (dari Jam)

(MD)

! Muhammad Mukhtar, Tagribul Makshod fil Almali Birrubil Mujayyab, (Surabaya:
Toko kitab Utama),14

2 H. Muhammad Syafi’i, M.HI
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Gambaran dan Ukuran Rubu’

60

* —T 15 menit

15 =/ :|‘ 30
# —% 15 menit v
v

5

v

—T® 15 menit A
—T» 15 menit

H. Muhammad Syafi’i, M.HI
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B. Mengenal Istilah- Istilah dalam Rubu’
1. Teks Kitab Taqribu al-Magsad
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2. Penjelasan Kitab

Tanda — tanda yang dipergunakan dalam mengerjakan Amal
Rubn" biasanya dan penamaannya ada 14 istilah :

1. Markaz : dia adalah lobang tempat dijadikannya benang

—

P3N

2. Qaus al-Al-Al-Irtifa’ adalah : dia adalah Qaus yang mengelilingi
Rubu® awalnya adalah  sebelah kanan orang yang memandang
Rubn® dan akhirnya adalah sebelah kiri orang yang memandang
Rubn terbagi atas 90 derajat , terdiri atas bagian-bagian yang
sama bilangannya tertulis dengan huruf Jumal/ dan huruf jumal itu
adalah *:

eidl gl o) Bdae § sarsll " laily  Jo¥ amasall § (Klall jdae gl 1 olS st 2

H. Muhammad Syafi’i, M.HI
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Dibentangkan dari awalnya sampai akhirnya dan dinamakan
A’dad Mustawiyah “ dan sebaliknya dari akhirnya sampai
awalnya dan dinamakan “ _A'dad Ma kisah © pada 18 bait ,
pada setiap Bait berukuran 5 derajat dan dia terbagi atas 12
bursy, dari awalnya sampai 30 derajat adalah untuk burj Hamal
dan Mizan, dan darinya sampai 60 derajat bagi bursj Tsur dan
Aqrab dan darinya sampai 90 derajat bagi burij Janza’ dan
Qaus dan baliklah itu dari akhirnya sampai awalnya bagi bursj
Sartan dan Jadyn kemudian  bagi burij Asad dan Dalwu
kemudian bagi burij Sumbulah dan Hutut

H. Muhammad Syafi’i, M.HI
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Dan burij — bursj ini dua bagian :

1. Enam bursj adalah bursj sebelah Utara
2. Dan Enam Burij adalah sebelah Selatan

No Buruj Sebelah Utara Buruj Sebelah Selatan
1 Hamal Mizan
2 Tsanur Agrab
3 Janza’ Qaus
4 Syartan Jady
5 Asad Dabvn
6 Sumbulalh Hur

Istilah Bursj dalam bahasa Inggris

ﬁ Domba Janntan Aries pres] 1
ﬂ Sapi jantan Taurus sl 2
x Buah,/kembar E Gemini sl |3
E Kepiting Cancer oyl |4
/ﬁ Singa Leo | s

10
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Tangkai/gadis Vitgo Al 6
tE Timbangan Libra R 7
v L
o, | Kalajengking Scotpio wdall |8
NTIg
(&
ﬁ Busur Sagitarius osdd! 9
£
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12

3. Jaibu al-tamam adalah : Garis yang lurus yang turun dari Markag
sampai Qaus  al-Al-AFrtifa” terbagi  dengan Sy =... derajat
bagian — bagian yang sama bilangannya tertulis dengan huruf Jumal
terbentang dari Markas sampai Qaus  dan dinamakan bilangan-
bilangan yang sama dan sebaliknya dari Qauns sampai Markaz dan
dinamakan bilangan-bilangan Ma kzsah ( kebalikan ) pada 12 Bait
pada setiap bait berukuran 5 derajat.
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4. As-Sittini adalah : Garis yang lurus yang turun dari Markag sampai
akhir Qaus terbagi sempai Jaibu al-tamam

Lgius suel
< ................................
f e,
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Ht P St
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5. Dua Dazirah al-Tajyib dia adalah : setengah dua Ddirah yang besar yang
keduanya keluar dari Marka$ berakhir salah satu dari keduanya sampai akhir
Qaus  dan dinamakan Tapyibul Awwal dan yang lain keluar dari Markag sampai
Awwal Qans dan dinamakan Tajyib Tsani

: ...... nluu.'::"").SJA

6. Juyub AI-Mab.

Sittini sampai Qaus

13 H. Muhammad Syafi’i, M.HI
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7. Juyiab al-Ma kisah : dia adalah garis-garis yang lurus yang turun dari Jaibu
Tamam sampai Qans

8. Dairah Mail : ialah Qans dati Ddirab kecil yang jauh kedua ujungnya dari
Markag = 24 derajat salah satu dari keduanya pada jihat As-Si#tini dan yang
lain pada jthat jaibu al-taman

14 H. Muhammad Syafi’i, M.HI
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9. Dua Qaus A'sar dia adalah : dua potongan dari dua Ddirah yang besar
yang keluar keduanya dati Awwal Qaus  Irtifa” keduanya memotong
sebagian besar Jazb-Jaib berakhir salah satu dari keduanya sampai akhirnya
= 42.20 derajat dari Mustawa As-Sittini dan dinamakan Qaus astil Awwal
Qans “Asar Yang pertama ). Dan yang lain berakhir sampai = 26.30
derajat dari Mustawa As-Sittini  dan dinamakan Qans Asti Tsani ( Qaus
“Asar yang kedua ).

4253 42,20=91 jnc b 45,326,302l yenc Lesd

£ Las ¥l ugd Js

10. Dua Q@’imah al- zilli ( dua bayangan yang berdiri ) dan keduanya adalah :

dua garis yang keduanya turun sampai Qaus al-Irtifa" salah satu dari keduanya
dari As-Sittini dari jumlah Jaib AlMabsnmh dan membedakan ia dengan garis

yang lainnya adalah dengan adanya titik — tittk di tepi garis. Dan dinamakan
qa’imatuzzil Mabsirah dan yang kedua dati Jaibu Tamam dari jumlah Jaib — Jaib

Ma ksisah dibedakan dari garis yang lainnya dengan titik sepertt  Qaimatuzilli

Mabsiwah dan dinamakan yang kedua ini dengan Qa'imatuzzilli Ma ksisab

15 H. Muhammad Syafi’i, M.HI
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11. Dua Hadafah dan dia adalah : dua potongan kayu tambahan pada bentuk
Rubu® dan terletak di pihak Kanan biasanya dan kadang — kadang keduanya

berada pada jihat kiri dan ini lebih bagus

EERYS Lde d6un
v v
-9 - 4 i -
I
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12. Benang dia adalah benang yang di taruh di lobang Markag Rubu® dan ini
sudah terang

13. Muri adalah benda yang digantungkan di benang dan sebagusnya harus
berbeda dengan warna benang

14. Syaqul : adalah benda yang di gantungkan diujung benang baik dari timah,
tembaga atau besi.
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BAB. II
CARA PENGGUNAAN RUBU’

Tujuan Instruksional: Mahasiswa mampu menjelaskan tentang

cara mempergunakan  Rubu’ cara

bl

mengetahui Irtifa’ Matahari, Bayangannya ,
Jaibnya dan menghitung Derajatnya

A. Cara berkerja dengan rubu’

1. Teks Kitab Taqribu al-Magsad
ey as " cllsaS a0l 8 Amdilly B> D LY duel, dllecl AST
"l YA
2. Penjelasan Kitab

Dan kebanyakan pekerjaan dalam Rubu’ tersebut ada 4, karena
dia ada 3 gerakan dan hasilnya terdapat pada gerakan ke 4, seperti

perkataanmu dalam amalannya :

1. (m2) Taruh
2. (=) Beri tanda
3. (Ja!) Pindahkan

4.  (a=) Kamu temukan/dapatkan hasilnya
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B. Cara Mengetahui “ Irtifa Syamsyi” (Ketinggian Matahari)
1.  Teks Kitab Taqtibu al-Magsad

Lo oo bl oil> Led Ldatl Jlay awdl 280 ) s g Yok of Luas

$ LYl 5 Bl e JUal
2. Penjelasan Kitab

maka apabila kamu ingi mengetahui  ketinggian Matahari
dengannya ( Rubu’) maka :

- Hadapkan ke matahari dengan bagian rubu’ yang sunyi dari 2
Hadpah
Gerakkan/miringkan rubu’ ke kanan atau ke kiri, sehingga
tertutup bagian hadfah bawah dengan bayangan Hadfah sebelah
atas

- Maka hasil gerakan benang dari arah yang seunyi dari hadpah
itulah ukuran derajatnya/ ketinggiannya

Gambar cara mempergunakan Rubu’

3t

Bayangan Hadp Ulya
menutupi Hdap Ulya‘

Suﬂ‘ Contoh Irtifa’ Matahati

Benang harus
| 2

bersentuhan dengan
rubu’ tidak kedalam

Ketinggian matahari

Irtifa” Matahari = 49
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C.

20

Cara mengetahi “ Jaib irtifa dan sebaliknya

1.

Teks Kitab Taqtibu al-Magsad Dan Al Mukhtasar
(g LaiyY! cue oo ! 2dya0 )
dl dogull Goumdl @ anle oo d3oly sl Jol oo glan¥l ue
a9 35U 4l Jos bl (e (s Led (gl
(od) S (0 g Lasy Y1 48500 )
el Sgiun 33U o suad (agyall ol e g las¥l iyl Ol
Flan¥! sa doly 4l Joill aie o Led usall I amle oo il
(il coyas
M ugdll o Ol (i e i ¥ plan¥l el cun o lels
oo AST i (lg Lo AST Linamd (il (3 J3T 28 0l 093 Lmd
(il ) Lga J3T s 003l

Penjelasan Kitab

Hitunglah Ir#ifa* dati Awwal Qans dan masukkan  dari
kehinggaannya pada Jaib — Jaib . ALMabsiwah kepada Al-
Sittini, maka apa yang antara kehinggaan yang dimasukkan
kepadanya dan Markaz adalah Jaibnya.

Dan jika kamu ingin mengetahui Ir#fa" dari Jaib yang sudah
ada maka hitunglah dia dari Marka$ pada Mustawa As-
Sittini dan turunkan dari kehinggaannya sampai ke Qaus

b
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maka apa  yang antara kehinggaan yang diturunkan
kepadanya dan Awwal Qaus itulah : Irtifa’

Dan ketahuilah bahwa Jaib qaus Irtifa’ itu tidak lebih dari 60
Drzj. maka jika ukuran Qaus Irtifa’nya 30 Drj maka Jaibnya
sama dengan 30 Drj juga, dan jika kurang dari 30 Drj. maka
Jaibnya lebih banyak dari 30 Drj.. dan jika Qaus Irtifa’nya
lebih banyak dari 30 Drj. maka Jaibnya lebih sedikit dari 30
Drj.

Sittini ‘ prenneesnesennesansennesnas| » Jaib Irtifa’ = 45.15
Dr

Markaz

Jadi : Irtifa’ Matahari = 49 Dr

Lihat
Gambarnya

p Awal Qaus

Irtifa’ Matahati =
49 Dr
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Contoh Rumus MS. Excelnya

A B | ¢ | D
2 Mengetahui Jaib dati Qaus Irtifa'
3 Rumus : Jaib : SIN A x 60
4 Qaus 49 Rumus Ms.Excel
Hasil 45.282574
5 Desimal 81 =SIN(RADIANS(C7))*60
=TRUNC(C8)&":"&ROUNDUP((C8-
6 Hasil Dyj 45:17 TRUNC(C8))*60,0)
maka Jaib
7 = 45:17
A B | ¢ | D
10 Mengetahui Qaus Irtifa dari Jaib
11 Rumus : Qaus :Sin -1 (Jaib / 60)
12 | Jaib 45 Rumus Ms.Excel
Hasil 48.590377 | =DEGREES(ASIN(RADIANS(C12/RA
13 | Desimal 89 DIANS(60))))
=TRUNC(C8)&":"&ROUNDUP((C8-
14 | Hasil Dyj 48:36 TRUNC(C8))*60,0)
maka Qaus
15 = 48:36

22
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D. Cara Mengetahui Zil ( bayangan) dari irtifa’
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

e gooll sl ) 2elall Huss Absual) Cgudl @ guladl e dis o
O Duzg pledll e ) dwgSall 3 aboladll e (po ciazmyg g Lasy jud

(g lasyl lls Jbs) gorudl sue
2. Penjelasan Kitab

Dan apabila kamu turunkan dari Sittini pada Jaib-jaib Mabsyutah
dengan ukuran Qamah sampai benang yang ditaruh pada ukuran
Irtifa tersebut, dan kamu kembalikan dari tempat pertemuan (
saling potong garis ) pada Jaib Mankus sampai Jaib Tamam maka
kamu temukan pada bilangan searahnya : ukuran Zil Irtifa’nya

E. Cara Mengetahui Irtifa’ Dari Zil (Bayangan) Irtifa’nya
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

sy Geladl (o Aalally aledl cuz o (29yall Jlall saay cdss 1319
wﬁ.&_ﬂ in % L h)l:- L &La_’;)}/\ RESHAES | Wit -7 t]a\.é_'i_“
2. Penjelasan Kitab

Dan apabila kamu masukkan dengan hasil bilang zil yang
didapatkan ( dalam misalnya) yang berada di Jaibuttamam dan
dengan Qamah( garis Zilnya) yang berada di Sittini dan pada

posisi pertemuannya, lalu kamu taruhkan benang padanya, maka
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kamu temukan ukuran Irtifa’ ( dari zil tersebut) yaitu sekuran apa

yang dilewati benang dari awal qaus irtifa’

Zil Irtifa” Aqdam dan Asabi’
Mabsutah

» Markaz

Zil Aqdam mabsutah = 6

Zil Asabi’ mabsutah =10.15

> Adad Mustawiyah

Irtifa’ Matahari = i VZil Aqdam
49 Dr v
Zil Asabi’

H. Muhammad Syafi’i, M.HI



Kajian Kitab Ilmu Falak

Contoh Rumus MS. Excel

2 1. Mengetahui Dzil Mabsutah dari Irtifa’
3 | Rumus : Dzil. Mabsuth = Cos irtifa ( gamah / Sin irtifa')
4 Data Hasil Rumus
5 | irtifa’ 17
0.956304
6 | cos Irtifa' 756 | =COS(RADIANS(C5))
gamah 7 (bil 23.94212
7 | agdam) 534 | =7/SIN(RADIANS(C5))
Dzil
mabstutah bil 22.89596
8 | aqdam 833 | =C6*C7
Hasil Dzil
Mabsuth 7 ,2=TRUNC(C8)&":"&ROUNDU
9 |dij 22:54 P((C8-TRUNC(C8))*60,0)
gamah 12( Bil 41.04364
10 | Asabi") 344 | =12/SIN(RADIANS(C5))
Duzil
mabstutah bil 39.25023
11 | Asabi' 142 | =C6*C10
Hasil Dzil
Mabsuth 12 =TRUNC(C1)&":"&ROUNDU
12 | drj 39:16 P((C11-TRUNC(C11))*60,0)

25
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Rumus : D.Mb = Cos i (q

/ Sini)
Ket. : D. Mb = Dzil Mabsutah
1 = Irtifa’ Matahari
q = Qomatul Aqdam = 7 derajat/ Ashobik = 12
derajat
A B C D
19 2. Mengetahui Irtifa’ dari Dzil Mabsutah
20 | Rumus :i=Tan ' (qamah / Dzil.Mabsuth)
21 Data Hasil Rumus
22 | zil Mabsut 22
gamah 7 (bil 0.318181
23 | agdam) 818 | =RADIANS(7)/RADIANS(C22)
Irtifanya 17.65012
24 | qamah 7 422 | =DEGREES(ATAN(C23))
Hasil Irtifa =TRUNC(C24)&":"&ROUND
25 | drtj 17:40 UP((C24-TRUNC(C24))*60,0)
gamah 12( Bil 0.545454
26 | Asabi') 545 | =RADIANS(12)/RADIANS(C22)
Irtifanya 28.61045
27 | qamah12 967 | =DEGREES(ATAN(C20))
Hasil Irtifa =TRUNC(C27)&":"&ROUND
28 | drj 28:37 UP((C27-TRUNC(C27))*60,0)

26
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BAB. II1
CARA MENGETAHUI MAIL SYAMSY

Tujuan Instruksional: Mahasiswa mampu menjelaskan tentang
cara menentukan drajat Matahari dan
Mailnya, Bu’dul Qutur, Ashal Mutlaq dan
Nisfu Fadlah

A. Cara Mengetahui Derajat Matahari
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

455 gl ll Hayan e hBgn 5 ((add] Jga ) ptd B yma ity I3l
s meddl 2o Lawa 5,08 Gyl iy die caalad 2o 1Sy (uad]|
Ja3 il daomy Ll

Ao pySU Oliads (1 pgs Jsl § el Azys Bypad oo i Jeadl Jliag
A a0 1S9 P o ! $ 1348

2aadlidl (e villls 2als i i SLI 1337 5yl s 0 7ylatd
pll Aaiwg onitiles o) Aris

Log Ogaeds daes JLILS Bydicg ke Bolll el Lo Libaduel

Lags o caydally ledd Lo Liglas!

Jsl 09Sud guzdl 7 (o0 ALl (B9 Al LIS oyl pusd (ogdlly
Jalih soinl] gl p5S Ll sleas

gl o Olus | Sl 8¥g0 (avdy9 zod il il wall £y4)
Amds Jo ahladl mmat waud! gpusdl dlo o s W& asall
s ol Dls e agomyll guddl Ledtall ol asydly Jaall § ikl
( Loge Ly JUas bl Laanmy 31 Lo <
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2. Penjelasan Kitab

Dan apabila kamu ingin mengetahui ukuran “ Mail Syamsy”
maka untuk mengetahuinya harus dengan mengetahui Buryj
matahari dan berapa derajat berjalannya matahari dari buryj
tersebut, dan untuk mengetahuinya ada beberapa cara , dan cara
terbaik adalah cara yang digunakan Syekh Khalifah An-Nabhani
Rahimahullah yaitu :

a. Bulan Arab Contoh Perhitungnnya :

Mengetahui 1 sya'ban 1348 H

Buryj : Jady
Derajat | : 9
e 155 (P ) G 1348 Ao p ST leads o pga sl 8 it Ay By oo i Joad ! Jliag
i
Maka | 1348-1 | 1347 | aesbaw | dikurangi 1 tahun
1347
dikurangi dgn Rumus Tahun pengurang iy ks
1337 13375, ) e
Hasil 10 sisa Tahun sempurna b gy yae 3L

LI By Lo Aalidl ciued! Lis Liladiao! : ALl Aaiang (riles perd] A Bl (e ol

Loy Ogauds an
No Bulan | Jumla
Qamati | h bln yg
yah Harin | telah tahun
ya lewat kurang Keterangan
1 pr=e 30 1 1347
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2 PN 29
3 Jo¥l 2 30
4 JECIP 29
5 $olex 30
Jo¥l 5
e
7 ey 30
Jumlah | 207 5lay
o
“«9
b yaitu 10 th sisa x 11
Hari el 110 Hari
8 ol 29 | Blnyang yaitu 207 Hari - 110
dihitung 97 hari
9 ol 30
10 Jlgss 29
11 Soaall 93 30
12 Aol 93 30 untuk Th Basitah 30 hari dan untuk tahun Kabisat
:29 Hari
Logs (e yially Glieedd Lite Lidacl
Gl s oSl pleaddl gl 05853 el 7 s o0 Busa Ll (29 2iled QLILE (ydie g pud gilly
Jalzd
No | Buryj i el
Utara
Joxd) 31
Utara
ool 31
Utara
RITes] 32
Utara
oloyull 31
. Utara
oA 31

29
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) Utara
6| A 31
Selata
7 ol n 30 30
Selata
8 | waall n 30 30 Logs i caydally olell Lo Lidael
Selata
9 sl n 29 29 Craydiey pud gl
Selata
10 | ¢! n 29 8 | g o Al (29 Anled JLIL
Selata
1] s n 30 Maka awal sy'ban 9 jady
Selata
12 | <=l n 30
yaitu 207 Hari - 110
Jumlah hari 365 97 97 hari
sisa 0

30
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b. Bulan Miladiyah , dan cara perhitungnnya : dengan

mengikuti Tabel dibawah ini:

1 Januari 1s/d 31 9 Muharram 30 | gl Selatan
2 Februari 1s/d Safar Selatan
28(B)/29( | 10 20 | st
K)
3 Maret 1s/d 31 Rabi’ul Selatan
9/8 30 gl
Awwal
4 April 1s/d 30 10 | Rabi’ Tsani 29 Jadl Utara
5 Mei 1s/d 31 Jumadil Utara
9 30 sl
Awwal
6 Juni 1s/d 30 Jumadil Utara
9 29 slis=ll
Tsani
7 Juli 1s/d 31 7 | Rajab 30 | olbyud Utara
8 Agustus 1s/d 31 7 Sya’ban 29 Y Utara
9 September | 1 5/d 30 7 Ramadhan 30 | e Utara
10 | Oktober 1s/d 31 6 Syawwal 29 ol Selatan
11 Nopember | 1 5/d 30 7 Zul Qaidah 30 | wyasll Selatan
12 | Desember | 15g/d 31 Zul Hijjah 29/ Selatan
7 20 wesd]!
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Keterangan :

Kalau hasilnya ( Hari Bulan + Tapaut ) sama dengan 30 atau
kurang maka itulah Derajat Matahari dari Buruj tersebut

Kalau hasilnya ( Hari Bulan + Tapaut ) lebih dari 30 maka harus
dikurangi 30 maka hasilnya itulah derajatnya dari buruj setelahnya.

Contoh ( 30 atau kurang ) :

Tanggal 2 Januari

2022

Maka :

Buryj Jady

Hari 2

Tapaut 9 +
—

Maka Tanggal 2 Januari 2010
= Buryj ; Jady dengan ;11 Derajat
Contoh (lebih dari 30 ) :

Tanggal 31 Januari 2022
Maka :
Buruj Jady
Hari 31
Tapaut 9
40 Lebih dari 30 maka
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dikurangi 30
30 -
10

Maka tanggal 31 Januari 2010

= Buryj : Dalwu ( buruj Februari karena lebih dari 30 ) dengan
10 Derajat

B. Menghitung Mail Awwal
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

" e 6l ey alad) (e Lol pnd” el By iy 1513
o S oo 33l ol (oo el Ay ] a) Jasl @33y " S

Ul gl o s asal) ) ekl 8505 o alolas o
2. Penjelasan Kitab

Apabila kamu sudah mengetahui derajat sayamsy ( Derajat
Matahari ) maka taruhlah benang atas Sittini dan tandai dengan
Muri pada ukuran “ 24 Drj 7 kemudian bawalah benang ke
ukuran Derajat Syamsi dari Burujnya, dan turun dari Muri atau dari
pertemuan bersama Daerah Mail sampai Qaus Irtifa’ maka kamu

akan temukan dari Awal Qaus tesebut : Mailnya

S8 Bzl Jolazl e Lads T sl 808 0525 uadidl 2y gy Aoyl e Loyl s mdy 314 2
Mo Lol Zas¥ aslazll § Loy axSld oai s Lape (po Ladis 08 bl el (o0 Lo 41 OIS 51 5,801 §
Lolls e s gzl e

Jeatall Sl el cogizlly JLeddl Az 1 ¥ slsiadl Lo 5150 JIuaze¥l s e il Jon 4
b digng sy Las (§ 5y diel)
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Contoh Kajian

Tanggal 31 Januari 2010
Maka :
Buryj Jady
Hari 31
Tapaut 9 10 gzlrjjat
40 Lebih dari 30
maka dikurangi 30
30 -
10

Tgl. 31 Januari 2010
Buruj : jadi
Dengan 10derajat

'LV Jaib
Mabsutah

=

v
17 .45 Mail

Maka tanggal 31 Januari 2022

= Buryj : Dalwu

( buruj Februari karena lebih dati 30 ) dengan 10 Derajat

dan mailnya = 17. 45 derajat

34
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C. Menghitung Mail Syamsi dengan Rumus MS.Excel dengan

Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)

Contoh cara menghitung Mail Syamsi setiap bulan :

1 januari = darajatussamsy : 10 jihat Janub Buruj Jady

= Sin -1( cos (360 — 10

)

x2352/60) =COSRADIANS(350)) | 0.984807753 | 157
= Sin -1( cos 350) =DEGREES

x 2352 /60) (RADIANS(234+52/60)) | 23.86666667 | 158
= Sin -1(0.984807753

x2352/60) =I157*158 23.50407837 | 159
= Sin -1(23.50407837

/ 60) =159/60 0.39173464 | 160
= Sin -1 (0.391734639)

= 23.06247688 =DEGREES(ASIN(I60)) | 23.06247688 | 161
= 23.034491 Format DRj | 162
=2304 =161/24 23:03:45 | 1 63
Jadi Mail Awal 1

januari = 23° 04’ Jadi Mail Awal 1 januari 23:03:45

D. MENGHITUNG GOYAH MAIL

1. Teks Kitab Al Mukhtasar
deadll mdsl ol 2> (nddte LogsS boyda wldll (oye ples pe dine L0
VR las L raline 0 Lo

LI 3 pLas¥l ds ) 3,0l 38Y1 e caalls 131 e il 08 38Y1 cye (9500 ag 3 el §Lisyl il 5
J1 st S5 die Lo 1308 ol ol s Lodl oy Letsly e Wiy s Las¥l § Blall J) Juas (g Linid Lt
Lot i putaty o Slalad SIS (adliall § ¢ sVl dsled pall 389 2>
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2. Penjelasan Kitab

Maka apabila kamu mengumpulkan hasil Mail tersebut dengan
Tamam Ardul Balad (90 - Ardul Balad tempat) dengan Syarat
keduanya ( Mail dan Ardul Balad) sama pada arahnya, atau kamu
ambil selisih antara keduanya ( Mail dan Tamam Ardul Baladnya)
jika keduanya ( Mail dan Ardul Balad) itu berbeda Arahnya maka
itulah ukuran : Goyah

Contoh Kajian :

Data Ardul Balad Lombok

Ardul Balad ( Tulul Balad
No Kota Gatis Lintang | LS/LU | ( Garis Bujur | BT /BB
)/ Lintang )/ Bujur
1 2 3 4 5 6
1 Lombok 8° 32 L.Selatan | 116° 07’ B.Timur

dan data Mail Tanggal 31 Januari = 17.45° yaitu Buruj Dalwu jihat

selatan )
Perhitungan
Data Nilai Arah Hasil
Mail 17.45 selatan Muafaqah= sama

Ardul Balad Lombok 8.32 Selatan

36 H. Muhammad Syafi’i, M.HI



Kajian Kitab lmn Falak

Maka caranya 17.45 (Mail) + tamamul Ardil Balad Lombok= 81.28 (90 -
8.32 = 81.28 ) = 99.13, maka 99.13 adalah Goyahnya ( dan karena lebih
90 maka dikurangi, dengan cara 180 - 99.13 =80.47

Maka 80.47. Goyahnya

jika keduanya ( Mail dan Ardul Balad) itu berbeda Arahnya , maka
mengambil selisih antara Tamam Ardul balad dan Mailnya ( angka yang
lebih besar dikurangi lebih kecil) , maka 81.28 (Tamamul Ardi) - 17.45
(Mail Awwal) = 63.43, maka 63.43 itulah Goyahnya

Rumus MS Excel Mencari Goyah
dengan Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)

A B |c|bp|E| F |
1 | Mencari Goyah Irtifa'
D M Detik .
2 | Data r | D Drj desimal Rumus MS. Excel
Ardul _
4 | Balad 8 | 32 | 0 | ss33333333 | CHD4/60+E4/3600
Mail _
5 | Syamsy |17 | 45 | 0 1775 | ~CPYDS/60+ES/3600
=IF((90-
(C4+D4/60+E4/3600))-
Ketika Sama (C5+D5/60+E5/3600)>90,9
Goyah h mail d 63.71666667 |
Irtifa arah matl dan : (90-(C4+D4/60+E4/3600))-
Ardul balad (C5+D5/60+E5/3600)-90,
(90-(C4+D4/60+E4/3600))-
(C5+D5/60+E5/3600))
Hasilnya 63:43:00 =F7/24
Goyah Ketika Berbeda :éfi(lgg-/60+E4/3600))+
Trtifa arah mail dan 99.21666667 (C5+D5/60+E5,3600)>90,
Ardul balad (90-
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(C4+D4/60+E4/3600))+
(C5+D5/60+E5/3600),
(90-
(C4+D4/60+E4/3600))+
(C5+D5/60+E5/3600))

Hasilnya 99:13:00 =F9/24
Dan kalau hasilnya lebih 90 maka : 180- hasil yg lebih tadi

Cara Ke dua
6 | Kaidah - ,=IF(C4>C5,"+","-")
,=IF(C4>C5,DEGREE
S
(ATAN(F4+F5)),

- | DEGREES(ATAN(F4-
7 | Rumus 83.80768268 | F5)))
,=IF(F7>0,F7/24,F7/-
8 | Hasilnya 83:48:28 | 24)
Bila Ardul balad > Mail Awal maka +, jika Ardul balad < Mail Awal
9 | maka —.

E. Menghitung “ Bu’dul Qutur “ Dan “ Asyal Mutlaq” Dan
Nisful Fadlah
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

Al Ciai " s " Glall ¥ " "l sy " Adyaa syl 130
Méi).wmm»iji |mc,;é,u'a)s34ya5¢3J3M‘b)ﬁé

(ladl

32 O Juailly 13T ole Gagd iums g JIare¥) (g Sl pasd iuas o Jiadll 9o Alasll Cainiy O

oo W3y, Jalll & Sl o Sl & Jall e s gy Ll SLALT (8 Jud ALl sy oY (o Loty Jloze¥]
93 hamis , Wil 52 taddl sy Ll § Jalll Jlda coe iy Julll & Sl Slase o Lk U5y ol 450 Ll
o33l olay LaS b o Lakeins a8y Huall § (laans a8 Gliall (llas Legyeslelyimly punddl golls o &1 3Ll ga Ll
S i 85515 ) Ulamss ua ] syt o 1 5bl 52 Bylic 55 Jall s cinas & JUa; 1S5 tagll S e
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WJo¥! il 83318 e cpll waly pleg Wl oy e bl
e Ll 5 Js gkl s Jull J Iagsed! Jasl 8 il e 451 6009
oo Gl Jua¥ e G gty Abgaatl! cgedl oo yladll sy

Sl | gl

2. Penjelasan Kitab

Dan apabila kamu ingin mengetahui “ Bu’dul Qutur ” | “ Ashal
Mutlaq” dan “ Nisfu Fadlah “ maka syarat pertama dulu adalah
adanya data Mail dan Ardul Balad, maka apabila keduanya tidak

ada atau salah satunya tidak ada maka tidak ada : Bu’dul Qutur

Cara Mengetahui Bu’dul Qutur Dan Ahsal Mutlaq
maka caranya Taruhlah benang di Ardul Balad dan tandai dengan
salah satu dua muri atas daerah Tajyib yang pertama, dan satu
muri yang lain pada daerah  Tajyib yang kedua, kemudian
pindahkan benang ke ukuran Mail,

1. kamu temukan Muri pertama jatuh pada ukuran : Bu’dul Qutur
dari Jaib-Jaib Mabsyutah,

2. dan Muri yang keduanya jatuh pada ukuran : Ahsal Mutlaq dari
Jaib-jaib Mankusah

c9e o Bl o | sy, Leayey pueddl gallo (31 Bl s HLAl g8y, Leeglls (ag diday (oY) s
ugd i ol s SLlsl el osd s 3l e sllng ua il
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Gambaran Rubu’nya :

Jumlah kolom dari
Pertemuan Muri
ldengan juyub
mabsutah sampai
Jaib tamam itulah
Buwdul Qutur = 2
( 2kolom/detajat

+45)
(Bu’dul Qutur
L"Sitfim' untuk daerah
Juyub Ma’kusah v Indonesia berkisar
0 sd 4 Dr)
1l
Jumlah kolom dari Pertemuan ; B 'AMun 1 pada garis
Muti 2 dengan juyub < oo e e £ Tajyib1
Mankusah sampai Sittini \ |
itulah Asal Mutlaq =56 (56 i
kolom/derajat) ... Jaib Tamam
Muri 2 pada
"""" garis Tajyib2

Gesar Benang Mail 17.45 dr dari Awal
Qaus

Ardul Balad ( Garis
Lintang ) : 8.32
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Perhitungan Bu’dul Quttur dengan MS Excel

dengan Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)

1 B C D E | F
Lombo
2 k dr | mnt | dtk desimal Rumus
3 lintang 8 32 0 8.533333 =C3+D3/60+E3/3600
4 Bujur 116 7 0 116.1167 =C4+D4/60+E4/3600
5
6 Data dr | mnt | dtk desimal
Mail
7 Awwal 17 45 0 17.75 =C7+D7/60+E7/3600
=SIN(RADIANS(F3))
*SIN(RADIANS(F7))*6
8 | Hasil (dlm format decimal) 2714233 | 0
Bu’dul Quturnya = 2:42:51 | Dalm format Drj

Perhitungan Asal Mutlaq dengan MS Excel

dengan Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)

1 B C D E F G
mn | dt
2 | Lombok | dr t k desimal Rumus
3 lintang 8 32 8.533333333 =C3+D3/60+E3/3600
4 Bujur 116 7 116.1166667 =C4+D4/60+E4/3600
5
mn | dt
6 | Data dr t k desimal
Mail
7 | Awwal 17 45 0 17.75 =C7+D7/60+E7/3600
=COS(RADIANS(F3))
Hasil (dlm format *COS(RADIANS(F7))*6
decimal) 56.51114977 | 0
9 | Asal Mutlaqnya = 56:30:40 | Dalm format Drj

41
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F. Mengetahui Nisfu Fadlah
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

2 g sl o @3 Bllall ¥l 5ud e @leg @il e lagiell and

oy Jol o Lozl s3> Led abgudl gl oo sl ay e s
Ul Cami: ga weall

2. Penjelasan Kitab

Maka taruh benang di sittini dan tandai dengan Muri atas ukuran

Asal Mutlaq kemudian gerakkan ( geser) benang sehingga muri

ketemu dengan ukuran Budul Qutur dari jaib-jaib Mabsyutah,

maka jarang yang dilintasi Benang dengan menghitung dari awal

derajat Qaus irtifa’ itulah : Nisfu Fadlah

Contoh Data:

Ardul Balad ( Garis Lintang ) Lombok = 8° 32’ LS dan Jihatnya Selatan
Dan Mail Tgl 31 Januari 2022 adalah : 17.45 derajat Buruj Dalwu Jihat
selatan

Hasilnya Bu’dul Qutur = 2,45°

Dan asal Mutlaq = 56° 30

Langkah :

1 Taruhlah Benang di Jaib Tamam dan | Tempat muri =56°30 ( Asal

tandai dengan Muri atas ukuran Asal | Mutlaq)
Mutlaq
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1 Pindahkan benang ke ukuran Bu’dul
qutur = 2°.45

2 | maka apa yang antara Benang dan | Nisfu Fadlah = 2°.45
Awal Qaus itulah Nisfu Fadlah

Gambaran Rubu’nya

Muri asal mutlaq di
geser ke 2.45 kolom

Sittini

bu’dul gptur

: [ - Jaib Tamam

. I
Lalu 90 2-.4-? Muri Asal
87.15 dan ini Mutlag=56.30
menjadi Nisfu
Qausil Lail
|
!/

Nisfu fadlah = 2,45

v
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Perhitungan Nisfu Fadlah dengan MS Excel

dengan Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)

1 B C| D E F G

2 | Data dr | mnt | dtk | desimal Rumus

3 Bu'dul Qutur 3 29 15 3.4875 =C3+D3/60+E3/3600

4 Asal mutlaq 54 | 35 36 54.59333 =C4+D4/60+E4/3600

5

6 | hasil 0.063881 | =F3/F4

7 | Rumus 3.66263 | =DEGREES(ASIN(FG6))
Nisfu

8 | Fadlah 3:39:45 | =F7/24

G. Mengetahui Nisfu Qausin Lail Dan Nisfu Qausin Nahar
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

il Jebl § "o " on 4mi o 391 skl Jill 3 e e 403 ol
IS Jazs ol @l clelud) dgmd SLWl ugd isas ju3 cdias
MY 35L8s ayl 55 03,40 Bydee s+ Acbus SS9, (33180 aoyl s Ay
Sl ugd i 9ot ol Joll e (uadid] jlad Caaily Lol
Allell § "pe" e wyig, 2adl bl § g " (e padis Ol cwse Ol
Lasls ydatl iy Il ga9 Jelll Lugd ciyas Civag

2. Penjelasan Kitab

maka jika kamu :

44 H. Muhammad Syafi’i, M.HI



Kajian Kitab Ilnn Falak

1. tambhkan hasil ( Nisfu Fadlah ) tersebut pada “ 90° D1 (Nisfu
Fadlah+ 90°) ketika Mail Muafiq ( Mail dan Ardul Balad Searah )
2. atau “90° drj” dikurangi Nisfu Fadlah ( 90° — Nisfu fadlah) pada
mail Mukhalif ( Mail dan Ardul Balad tidak searah )
maka kamu menemukan data : Nisfu Qausin Nahar ( setengah Busur

Siang ), lalu robah dia ke bentuk jam dan menit jam, dengan perhitungan :

1 2 3
1 15 derajat 1 Jam
2 1 derajat 4 Menit ( dari menit Jam ) ( M])
1 Menit ( dari derajat ) (
3 4 detik (dari Jam)
MD)

Kemudian tambahkan 4 Menit jam dari data yang sudah dikonversi ke

jam, karena terdapat perbedaan pandangan, maka hasilnya itulah : waktu

Siang hari dalam bentuk jam

Contoh Kajian :

Ne ek ] el

1. Tambhkan hasil ( Nisfu Fadlah | Lombok= Selatan
) tersebut pada “ 90° Drj” | Mail/Jady = Selatan
(Nisfu Fadlah+ 90° ) ketika | Maka datanya =
Mail ~ Muafiq =  Nisfu | Ittifaq(sama)
Qausinnahar Maka :
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2. atau “90% drj” dikurangi | Nisfu fadlah = 2°45 +
Nisfu Fadlah ( 90° — Nisfu | 90° =92°.45
fadlah) pada mail Mukhalif =

Nisfu Qausinnahar

Maka Nisfu Qausinnahar =92°45

dan kita Konversi ke Jam dengan rumus :

1 2 3
1 15° derajat 1 Jam
2 1° derajat 4 Menit ( dari menit Jam ) ( M])
1 Menit ( dari derajat ) (
3 4 detik (dari Jam )
MD)

dan jika kamu balik perhitungannya yaitu :
1. Kurangi 90 Drj dengan hasil ( Nisfu Fadlah ) tersebut atau (90 -
Nisfu Fadlah) ketika Mail Muafiq ( Mail dan Ardul Balad Searah )
2. atau kamu tambah “90’ drj” pada Nisfu Fadlah ( 90 + Nisfu
fadlah) pada mail Mukhalif ( Mail dan Ardul Balad tidak searah )
maka kamu menemukan data : Nisfu Qausin Lail ( setengah Busur Malam

) dan dia adalah awal waktu zohor selamanya
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Contoh Kajian :

1. Kurangi 90° Drj dengan hasil ( Nisfu
Fadlah ) tersebut atau (90° - Nisfu
Fadlah) ketika Mail Muafiq ( Mail dan
Ardul Balad Searah )

,2. atau kamu tambah “90°” drj” pada Nisfu
Fadlah ( 90° + Nisfu fadlah) pada mail
Mukhalif ( Mail dan Ardul Balad tidak
searah ) maka kamu menemukan data :
Nisfu Qausin TLail ( setengah Busur
Malam ) dan dia adalah awal waktu zohor

selamanya

Lombok= Selatan
Mail/Jady =

Selatan

Maka datanya
Ittifaq(sama)
Maka :

Nisfu fadlah =
2°45 - 90°=-87.-15

Maka Nisfu Qaus lail

= -87°.-15

47
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H. Mengetahui Nisfu Qausin Lail Dan Nisfu Qausin Nahar
Yang Sempurna ( Ukuran 24 Jam/360° Drj)
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

Mol Ll wgd G el 241 0

2. Penjelasan Kitab
Dan apabila Nisfu Qausin Lail itu kita gandakan ( kalikan 2) maka
kita dapatkan data Nisfu Qausin Lail yang sempurna dan padanya
waktu terbit matahari, lalu kurangi dia setelah dikonversi ke jam
dari 24 jam, maka selisihnya (sisanya ) itulah : Nisfu Qausin Nahar

(waktu siang hari ) yang sempurna

Contoh Kajian :

87°.15 x 2 = 174°.30 maka ini data Qaus laeil ye sempurna

lalu kita konversi ke Jam

174°:15° =11 jam, lalu 11x 15 =165, Lalu 174-165=9

lalu 9 x 4 Menit = 36 menit

30 menit derjat x 4 =120 detik , dibagi 60 =2 menit maka 36+2=38

Maka Nisfu Qausillael = 11 jam 38 menit

untuk menemukan Nisfu Qausinnaharnya maka

24 jam — 11 jam, 38 menit =( 24-1 =23)

lalu 23-11= 12 jam, 1 jam itu sama dengan 60 menit dikurangi 38 menit

=22 menit
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jadi Nisfu Qausinnaharnya = 12 jam 22 menit

Kesimpulan
No Siang/Malam Data
1 Qausil Lail (malam) = 11 jam 38 menit (87.15x2 =
174.30)
2 Qausil Nahar (Siang) = 12 jam 22 menit (92.45 x 2
=185.30)

Selisih waktu antara Siang  Siang hari lebih panjang 22

dan malam menit dibandingkan malam

Sehari se malam 24 Jam( 360 )
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BAB. IV

PADA MENGETAHUI JAM MUSTAWIYAH AL GURUBIYAH
dan JAM MUSTAWIYAH ZAWALIYAH

Tujuan Instruksional: Mahasiswa mampu menjelaskan tentang
cara Jam Gurubiyah ( Jam waktu Arab) Jam
Gurubiyah ( Jam waktu Arab/ pulul 6)dan
Jam Zawaliyah ( Jam waktu Indonesia
/pukul 12)

A. Cara Mengetahui Jam Mustawiyah Al Guribiyah ( Jam
Pukul : 6/ Waktu Arab)
1. Teks Kitab Al Mukhtasar

Jebl calist o) il ger ladll way dues e 338 plasyl ds
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2. Penjelasan Kitab
a. Kalau Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang ) tidak

searah
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Ambillah Ir#fa* Matahari pada tanggal itu maka tambahkan atas
jaibnya Bu'du al-qutri dengan Muri Asalu al-mutlag dan apa yang

antara benang dan antara Awwal Qaus ketika itu :

a. tambahkan atasnya Nigfu Fadlah kalau Irtifa” itu  Syargy (
Matahari Timur ) Ikhtilafy ( berbeda antara Mai/ dan Ardu al-balad

( Garis Lintang ) atau Garbiy ( Matahari Barat ) I#fagy ( searah
antara Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang)

b. Kurangi atasnya Nisfu Fadlah kalau Irtifa” ita Garbiy ( Matahari
Barat ) Ittifagy ( searah antara Mai/ dan Ardu al-balad ( Garis

Lintang ) atau Syargy ( Matahari Timur ) Ikhtilafy ( berbeda antara
Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang )

b. Kalau Mail dan Ardul searah

Ambillah Ir#fa> Matahari pada tanggal itu maka kurangi atas
jaibnya Bu'du al-qutri dengan Muri Asalu al-mutlag dan apa yang
antara benang dan antara Awwal Qans ketika itu

a. tambahkan atasnya Nisfw Fadlah kalau Irtifa” itu  Syarqy (
Matahari Timur ) Ikhtilafy ( berbeda antara Maz/ dan Ardu al-

balad ( Garis Lintang ) atau Garby ( Matahari Barat ) Ittifaqy (
searah antara Maz/ dan Ardu al-balad ( Garis Lintang )

b. Kurangi atasnya Nisfu Fadlah kalau Irtifa” itu Garby ( Matahari
Barat ) Ittifaqy ( searah antara Mai/ dan Ardu al-balad ( Garis

Lintang ) atau Syarqy ( Matahari Timur ) Ikhtilafy ( berbeda
antara Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang )

H. Muhammad Syafi’i, M.HI




Kajian Kitab lmn Falak

52

Maka hasil dari No. 1 dan No.2 taruh atasnya benang, lalu
hitung dari dati Awwal Qans sampai benang tadi ( hasil No. 1/
No.2 ) di atas tambahan 12 Jam kalau [r#fa" matahari Syargy (
timur ). Dan kalau Ir#zfa® Matahari Garbiy ( barat ) maka hitung
dari akhirnya atas tambahan 6 Jam

Agar para pembaca lebih memahami bab ini, maka penulis
mendatangkan contahnya sebagai dasar untuk digias dengan data
yang lainnya sebagai berikut :

Contoh Kajian:
Data :

> Ardu al-balad ( Garis Lintang ) Lombok = 8° 32’ LS

> Dan Mai/ Tanggal 30 Januari 2010 adalah : 18 derajat

Bursj Dalwn Jihat selatan

> Hasilnya Bu'dn al-qutri = 3°

> Dan Asaln al-mutlag = 56° 15

> Nisfu fadlah = 3° 15

> Irtifa” Syamsy Garbi = 49 derajat

> Jaib Irtifa> = 45.15 derajat

> Jaib Irtifa> 4515 — 3 ( bu'du al-qutri ) = 42.15 (Asal
Muaddal

Caranya :

Setelah digeser Muri Asaln al-mutlag (56° 15 ) dari As-Sittini ke

ukuran Asal mu’addal (42.15) maka hasilnya adalah : 49.30
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Lalu hasilnya = 49.30 tambahkan Nisfu fadlah (3° 15) katrena dia

Garbiy Ittifagy = 52°45°
Taruh benang di ukuran 52.45 | lalu hitung dari akhir Qaus
maka hasilnya = 37.15 (90 —52.45 )

Maka 37.15 diconversi ke jam dengan Rumus :

No Nama ukuran Sama dengan
1 15 derajat 1 Jam
2 1 derajat 4 Menit ( dari menit Jam )
3 1 Menit ( dari derajat) ¥ detik (dari Jam)

Maka 37.15 drj. dibagi : 15 derajat = 2 (artinya sudah ditemukan 2
Jam) , Lalu 2 x 15 = 30, maka 37-30 = 7dr.

Karena 7 ini kurang dari 15 derajat maka 7dr. x 4 menit = 28
menit. Dan 15 Md. (menit derajat) x 4 detik = 60 detik atau =
1 menit

Jadi 37.15 = 2jam 29 menit

Dan 2 jam 29 menit + 6 Jam = Jam 8 lebih 29 menit

Ketika mengambil Ir#fa* 49 derajat Garbiy = jam 8 29 menit (
waktu arab )

Kalau ditambah 4 jam 21 menit ( perbedaan WIB dengan
Makkah/ kurang lebih 5 jam waktu lombok ) = jam 12 lebih 50
menit WIB dan menjadi jam 13 lebih 50 menit WITA ( waktu
lombok )

H. Muhammad Syafi’i, M.HI



Kajian Kitab Ilnn Falak

54

Jaib Irtifa’ = 45.15 - Bu’dul
Qutur =3 = 42.15 itulah
Asal Mu’addal

A

Jaib Irtifa” = 45.15

2|
Irtifa’ = 49 Garby
Irtifa’ = 49 Garby
Muri Asal oAl

Mutlaq =56.15 Sampainya Muri ke

» ukuran = 42.15 H

L A v
Pindah benang , 5
sampai kepada 3 R
ukuran Asal T T‘ 7
Mi’addal = 42 18 ‘:_:“ 8
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Cara Mengetahui Jam Mustawiyah Al Guribiyah ( Jam
Pukul : 6/ Waktu Arab)
1. Teks Kitab Al Mukhtasar
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2. Penjelasan Kitab
A. Ketika Ikbtilaf ( Mail dan Ardn al-balad ( Garis Lintang ) tidak

searah )

Ambillah Ir#fa” Matahari dan tambahkan atas jaibnya Bu'du al-qutri
dengan menaruhkan Muri pada ukuran Asalu al-mutlag pada Jaib

As-Sittini lalu  geser benang ke ukuran Jazb yang sudah
ditambahkan bu’dn al-qutri tadi;

a. maka hitunglah dari Awwal Qans atas 6 jam kalau Irzfa
sebelah timur

b. dan hitunglah dari akhir Qaus atas atas 12 jam kalau Ir#fa nya
sebelah barat

A. Ketika I##ifag ( Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang ) searah )

Ambillah Ir#ifa Matahari dan kurangi atas jaibnya Bu'du al-qutri
dengan menaruhkan Muri pada ukuran Asalu al-mnilaq pada Jaib

As-Sittini lalu geser benang ke ukuran Ja/b yang sudah dikurangi
bu’dn al-qutri tadi;

a. maka hitunglah dati Awwal Qauns atas 6 jam kalau Ir#ifa’
sebelah timur
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b. dan hitunglah dari akhir Qawus atas atas 12 jam kalau Ir#fi nya
sebelah barat

Agar para pembaca lebih memahami bab ini, maka penulis
mendatangkan contahnya sebagai dasar untuk digias dengan data
yang lainnya sebagai berikut :

Contoh kajian :

Data yang digunakan :
» Ardn al-balad ( Garis Lintang ) Lombok = 8° 32’ LS (Jiahat

selatan)

» Dan Mai/ Tanggal 30 Januari 2010 adalah : 18 derajat Burij
Dalwu ]ihat selatan

» Bu'du al-qutri = 3°

» Asalu al-mutlag = 56° 15°

» Nisfu fadlah = 3° 15

» Irtifa” Syamsy Garbi = 49 derajat

» Jaib Irtifa” = 45.15 derajat

Maka caranya :

Jaib Irtifa> 4515 — 3 ( bu’du al-qutri) kaena waktu lkbtilaf maka

hasilnya = 42.15 (Asal Muaddal )

Setelah digeser Muri Asalu al-mutlag (56° 15 ) dari As-Sittini ke

ukuran Asal mu’addal (42.15)
Lalu hitung dari akhir Qaxs maka hasilnya = 40.25 (90 - 49.15

) dan tambahkan 12 jam karena Ir#fi nya barat
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Maka : 40.25 diconversi ke jam dengan Rumus :

57

No Nama ukuran Sama dengan
1 15 derajat 1 Jam
2 1 derajat 4 Menit ( dari menit
Jam)
3 1 Menit ( dari derajat ) 4 detik (dari Jam)
Caranya adalah :

40.25 dibagi 15 dfj. = 2 ( maka sudah ketemu 2 Jam) lalu 2 x 15
= 30 dan

40.25 - 30 derajat (15 x 2) = 10.25,

Karena 10.25 kurang dari 15 drj. maka 10 x 4 Menit = 40 menit.
Dan 25 Md( Menit derajat) x 4 detik = 100 detik — 60 detik = 40
detik

Maka hasilnya adalah : 40.25 = 2 jam 41 menit 40 detik.

=2 jam 41 menit 40 detik + 12jam = 14, 41 menit 40 detik

Dari hasil data diatas ditemukan  data bahwa ketika kita
mengambil Ir#ifa” 49 derajat Garbiy tersebut adalah pada jam: 14,
41 menit 40 detik
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Gambaran cara mengitunya dengan menggunakan Rubu’

Jaib Irtifa” = 45.15 - Bu’dul Jaib Irtifa” = 45.15
Qutur =3 = 42.15 itulah
AsaiMu’addal
1]
Irtifa’ = 49 Garby
Irtifa’ = 49 Garby
Muri Asal o Al-
Mutlaq =56.15 Sampainya Muri ke
» ukuran = 42.15 :
3 A v
Pindah benang
sampai kepada
ukuran Asal
Mi’addal = 42 15
3
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BAB.V

PADA MENGETAHUI WAKTU — WAKTU SHOLAT YANG
LIMA DAN /MSAK DAN TERBIT MATAHARI DAN ISRAQ
DAN DUHA SUGRA DAN DUHA KUBRA ATAS HITUNGAN
JAM GURUBIYAH

Tujuan Instruksional: ~ Mahasiswa mampu menjelaskan tentang
perhitungan waktu Sholat yang Lima,Imsak,
Terbiat Matahari, Isroq,Duha dengan Jam
Gurubiyah

A. Waktu Zohor (Jam Gurubiyah )
1. Tagqgtibu al-Magsad
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2. Penjelasan Kitab

Maka kurangilah Nisfu fadlah dari 90 pada saat Mai/ dan Ardu al-

balad ( Garis Lintang ) searah ( Ittifak ) dan tambahkan Nisfx
Jfadlah atas 90 ketika tidak searah ( Ikb#ilaf ) maka hasilnya

tambahkan 12 jam

Agar para pembaca lebih memahami bab ini, maka penulis
mendatangkan contahnya sebagai dasar untuk digias dengan data
yang lainnya sebagai berikut :

Contoh Kajian :
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Data yang digunakan :
e Dan Mai/ Tanggal 30 Januari 2010 adalah : 18 derajat

Burij Dalwn Jihat selatan pada Ir#ifa” Syamsy Garbi = 49
derajat dengan Jaib al-Irtifa> = 45.15 derajat

o Ardu al-balad ( Garis Lintang ) Lombok = 8° 32’ LS
e  Hasilnya Bu'du al-qutri = 3°

o Dan Asalu al-mutlag = 56° 15’

e Nisfu fadlah = 3° 15’

Maka menjadi : 90 - 3°15> = (87 -1 = 86 dan sisa 1 = 60

menit derajat — 15 = 45

No Nama ukuran Sama dengan
1 15 derajat 1 Jam
2 1 derajat 4 Menit ( dari menit Jam )
3 1 Menit ( dari derajat) | 4 detik (dari Jam)

Maka 90 — 3.15 = 86.45

lalu kita robah menjadi jam

86.45=86—-75(15 x5)=1145.

11 x 4 menit (dari jam ) = 44 Menit

45 menit dari derajat x 4 detik dari jam = 180 detik — 60 detik =
120 detik — 60 = 60 menit maka 180 detik = 3 menit dan 44
menit + 3 menit = 47 menit

86.45 = 5 jam 47 Menit + 12 jam = jam 17 lebih 47 Menit
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Maka Waktu Zohor ( jam Guribiyah) = jam 17 lebih 47

Menit

B. Waktu Ashar (Jam Gurubiyah )
1. Tagtibu al-Magsad
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2. Penjelasan Kitab

Dan adapun Waktu Asar
Waktu “Asar yang pertama dan kedua; maka caranya taruhlah
benang di atas Goyah dan turunkanlah dari tempat pertemuannya
bersama Qans "~ Asar yang pertama sampai Qaus al-Irtifa> maka apa
yang antara kehinggaan turunnya kepadanya _Awwal/ Qaus itulah a/-
Irtifa” Asar yang pertama.

Dan jika kamu turunkan dari tempat pertemuannya bersama  Qaus

“Asar yang kedua maka hasilnya Ir#fa" Asarnya, maka hitunglah

tempat beramalnya( hasil) keduanya seperti amalan Al-Al-

Irtifa’ Garby maka jika tidak terdapat di Rubu® dua Qans Asraen
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maka keluarkan [Ir#fa’ keduanya dengan cara  zZilli al-Irtifa’

sebagaimana akan datang pada Bab Sepuluh
Agar para pembaca lebih memahami bab ini, maka penulis
mendatangkan contahnya sebagai dasar untuk digias dengan data

yang lainnya sebagai berikut :

Contoh kajian:

Goyah al-Irtifa” 49 = 80.32

Nistu al-fadlah = 3° 15

Hasilnya :

Dan al-Irtifa” "Asar Awwal = 40.45
Al-Irtifa” "Asar Tsani = 24.45
Catatan : Lihat Bab : yang ke 6 yaitu :

2l § LY Jee

2yl Jall alisl of ¥ gros sladll day ds e 239 plassyl Js

OlS O Andll ayas dule 55 dides dlgly aciedl o Loy die duaiild ¥l
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Contohnya :
Irtifa "Asar Awwal = 40.45 .

Mail dan Ardu al-balad
Ittifaq
Ardu al-balad Lombok
Jihat = Selatan

Mail (Tanggal 30 Januari
2010 )= selatan

Mail dan Ardu al-balad
Ikhtilaf
Ardu al-balad Lombok
Jihat = Selatan

Mail (Tanggal 30 .......
2010 )= Utara

Irtifa “Asar Awwal 40.45
dan Jaib Irtifa nya 39

Bu'du al-qutri = 3

Maka Kurangi
39-3=136

Muri pada Asalu al-mutlag
= 56° 15°( lalu benang
digeser ke pertemuan garis
As-Sittini dgn 36 maka
hasilnya = 40.30 ( dari
Awwal Qauns )

Jika  Irdifa’ Garby
Ittifaqy maka
Tambah(+)

Jika  Irtifa’ Syarqi

Ittifaqy maka Kurangi (-

)
Karena ini Irtifa~ Garbiy

ittifagi  maka  ditambah
yaitu 40.30 + Nisfu fadlah =
3.15

Hasilnya = 43. 45

Taruh Benang di 43.45
Hitung dari awalnya kalau
Irtifa” syragiy +12 jam

Irtifa “Asar Awwal 40.45
dan Jaib Irtifa nya 39

Bu'du al-qutri = 3

Maka Tambah

39 +3 =48

Muri pada Asalu al-mutlag
= 56° 15°( lalu benang
digeser ke pertemuan
garis  _As-Sittini dgn 36
maka hasilnya = 40.30 (
dari_Awwal Qans

Jika  Irtifa’  Garby
Ikhtilafy maka Kurangi
(+)

Jika Irtifa”  Syarqi
Ikhtilafy maka
Tambah(-)

maka ditambah /kurangi
Nisfu  fadlah yaitu 40.30
+/- Nisfu fadlah = 3.15
Hitung dari awalnya kalau
Irtifa” syragiy +12 jam
Hitung dari akhirnya kalau
Irtifa™ Garbiy +6 jam

H. Muhammad Syafi’i, M.HI



Kajian Kitab lmn Falak

64

- Hitung dari akhirnya kalau
Irtifa™ Garbiy +6 jam

- Maka karena ini Ir#fa
Garbiy maka kita hitung
dari akhir =( 90- 43.45) =
46,15

- 46.15 = 3 jam 5 menit + 6
Jam

- Jam 9.5

Irtifa” " Asar Tsani = 24.45 .

Mail dan Ardu al-balad
Ittifaq
Ardu al-balad L.ombok
Jihat = Selatan
Mail (Tanggal 30 Januari
2010 )= selatan

Mail dan Ardu al-balad
Ikhtilaf
Ardu al-balad L.ombok
Jihat = Selatan
Mail (Tanggal 30 .......
2010 )= Utara

- Irtifa "Asar Tsani 24.45
dan Jaib Irtifa nya 25

- Bu'du al-qutri = 3

- Maka Kurangi

- 25-3=22

- Muri pada Asalu al-mutlag
= 56° 15( lalu benang
digeser ke pertemuan garis
As-Sittini  dgn 22 maka
hasilnya = 23 ( dari Awwal

Qaus )

- Jika  Irtifa’ Garby
Ittifaqy maka
Tambah(+)

- Jika Irtifa’ Syarqi

Ittifaqy maka Kurangi (-
)

Irtifa “Asar Tsani 24.45
dan Jaib Irtifa nya 25

Bu'du al-qutri = 3

Maka Tambah

25+3 =28

Muri pada Asaln al-mutlagq
= 56° 15’( lalu benang
digeser ke pertemuan garis
As-Sittini  dgn 28 maka
hasilnya = .... (dari Awwal
Qans

Jika Irtifa’ Garby
Ikhtilafy maka Kurangi
(+)

Jika Irtifa’  Syarqi
Ikhtilafy maka
Tambah(-)
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Karena ini Irtifa Garbiy
ittifagi  maka  ditambah
yaitu 23 + Nisfu fadlah =
3.15

Hasilnya = 26. 15

Taruh Bunag di = 26.15
Hitung dari awalnya kalau
Irtifa” syragiy +12 jam
Hitung dari akhirnya kalau
Irtifa™ Garbiy +6 jam

Maka karena ini Irtifa
Garbiy maka kita hitung
dari akhir = 90- 26.15 =
63,45

63.45 = dijadikan jam
63.45 = 4 jam 13 menit +
6 Jam

Jam 10.13

Karena ini Irtifa Garbiy
ikhtilafi maka ditambah
yaitu ...... + Nisfu fadlah

Hasilnya = ...

Taruh Bunagdi = ....
Hitung dari awalnya kalau
Irtifa” syragiy +12 jam
Hitung dari akhirnya kalau
Irtifa™ Garbiy +6 jam

Maka karena ini Irtifa
Garbiy maka kita hitung
dari akhir =90- ... = ...
..... = dijadikan jam

oo = ... jam ... menit
+ 6 Jam
Jam=.......

C. Waktu Magrib (Jam Gurubiyah )
1. Tagtibu al-Magsad

Lesls () 3 1 il Lol
2. Penjelasan Kitab
Dan adapun waktu Magrib maka dia jam 12 selamanya

dan dengan menambahkan waktu ihtiyatnya
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D. Waktu Isya’ ( Jam Gurubiyah )
1. Tagtibu al-Magsad

Q%ﬁ\m(ﬂ)w@caﬁ@lﬂ\ cLaally Jo¥ @ cldad! Lalg
hnd oi.:. 33 4.[9?3 .]a._g."x)\ ) Laj PIE|ESY] é L 4.44.5.3\3 Zt.&é\jl\
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QL‘U\ eldatl cdg Juoladld (doy ) oy U Jio cdad 015 J;Y‘

2. Penjelasan Kitab

Dan adapun Waktu Isya’

Waktu Isya’ yang pertama dan yang kedua : maka caranya adalah
tambahkan atas Ja/b 17 Bu'dn al-qutri ketika i ttifak ( searah antara
Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang ) dan kurangi dia darinya
pada saat [kbtilaf ( tidak searah Mai/ dan Ardu al-balad ( Garis
Lintang ) dan apa yang antara benang dan Awwal Qans itu
tambahkan atas Nisfu Fadlah pada waktu Isya’ kedua dan kurangi
dia darinya pada waktu Isya’ yang pertama maka hasilnya atas
tambahan 12 jam itulah waktu Isye’ yang pertama. Dan jika kamu

kerjakan seperti itu dengan Jaib 19 maka hasilnya adalah waktu
Isya’ yang kedua.
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Contoh Kajian :

a. Waktu Isya’ Awwal:
Karena Mudfagah ( Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang ) maka

Jaib 17 + Bu'du al-qutri (3) =17 + 3 = 20 dengan Muri Asalu al-
mutlagnya = 56.15 maka setelah dilihat diR#bx " hasilnya : 23
Lalu 23 — 3.15 ( Nisfu Fadlah) ( dikurangi karena dia I##faq )

Maka 23 — 3.15 = 19.45

Dan kalau kita konper ke Jam maka menjadi : 19.45 - 15 (1x 15
) =4

4 x 4 menit derajat = 16 menit

45 x 4 detik jam = 180, lalu 180 — 60 = 120, 120 — 60 = 60. maka
180 = 3 menit

Jadi: 19.45 =1 jam 19 menit + 12 Jam = 13.19 Menit

Maka Waktu Isya’ Awwal = jam 13 lebih 19 menit.

b. Waktu Isya’ Tsani:

19 + 3 (bu'dn al-qutri ) = 22 dengan Asalu al-mutlag = 56.15 maka

setelah dilihat diR#bx " hasilnya = 25.30

Lalu 25.30 - 3.15 ( Nisfu Fadlah) = 22.15

Dan kalau kita komversi ke jam maka menjadi : 22.15 — 15 (15 x
1)=7

7 x 4 menit = 28 menit

15 x 4 detik = 60 detik = 1 menit
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Jadi: 22.15 =1 jam 29 menit + 12 jam = 13 jam 29 menit
Maka waktu Isya’ Tsani = jam 13 lebih 29 menit

E. Waktu Fajar Shodiq (Jam Gurubiyah )

1. Tagqgtibu al-Magsad

4.4453|33.53‘31|é)h.5."m(@)w&:}é:é:@‘ﬂ'bb
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2. Penjelasan Kitab

Adapun waktu Fajar sodiq

Maka caranya adalah : Tambahkan atas Jaib 19 akan Bw'du al-
gutri pada saat Itfifag ( serah antara Mai/ dan Ardu al-balad ( Garis
Lintang ) dan kurangidia dati bu'du al-qutri ( krangi Jaib 19
dengan bu'du al-qutri) pada saat Ikhrilaf ( tidak searah Mai/ dan
Ardn al-balad ( Garis Lintang ) dan apa yang antara benang dan
awalnya Qaus tambahkan atasnya Nisfu fadlah ( pada I#ifag ) dan

kurangi dia darinya pada ( waktu Ikh#ilaf ) dan hasilnya taruhkan
benang atasnya dan hitunglah dari akhirnya kepadanya ( benang)
atas tambahan 6 jam pada dua keadaan ( waktu I##/fig dan waktu
Ikhtilaf ) maka itulah waktu Fajar

Contoh kajian :

Jaib 19 + bu’du al-qutri (3 ) dan ditambahkan karena I#fag = 22
dengn Muri Asalu al-mutlag = 56.15 setelah dilihat diRwbu®
hasilnya = 25.45
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Lalu 25.45 + Nisfu fadlah ( 3.15 ) = 29 dan setelah ditaruhkan

benang diukuran 29 derajat dan dihitung dari akhirnya maka
hasilnya adalah = 61 (90 —29)

Dan kalau 61 di komversi ke Jam maka menjadi : 61 — 60 ( 15 x
4)=1

1 x 4 menit = 4 menit

Maka 61 = 4 jam 1 menit + 6 Jam = 10 jam 1 menit

Waktu fajar Sodiq = Jam 10 lebih 1 menit

F. Waktu Imsak (Jam Gurubiyah )

1.

Taqribu al-Magsad

HlueYl g éulﬁ Sl Canys die adild @ Il Lab

2. Penjelasan Kitab

Dan adapun waktu Imsak
Maka cara adalah : kurangilah ( waktu Fagjar Shodiq ) darinya dua
kali Tamkin ( 1 tamkin = 3,30 x 2 = 4 menit ) maka sisanya

itulah waktu Imsak

Contoh kajian :

Waktu fajar Sodiq = Jam 10 lebih 1 menit

Jam 10 lebih 1 menit - Dafu Tamkin ( gandaan tamkin ) karena
kita menghitung jam Guribiyah ( waktu arab maka kita lihat
Tamkin Makkah = 2 derajat = 8 menit ( 2 x 4 menit ) maka 8
kalau digandakan menjadi = 16 (2x 8)

Maka : jam 10 lebih 1 menit — 16 menit = jam 9 45 menit

Maka waktu Imsak = Jam 9 lebih 45 menit
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Catatan :
Tamkin adalah : suatu bagian dari jam yang digunakan untuk
mengurangi hasil dari waktu yang ada sebagai Ihtiyath ( perjagaan

) dan jumlah berbeda-beda tergantung Ardu al-balad ( Garis
Lintang ) dan cukup untuk Ardu al-balad ( Garis Lintang ) 21.30

seperti Makkah = 2 derajat.
Maka kalau Tamkin Dadirah lombok yang Ardu al-balad ( Garis

Lintang )nya 8.32 sekitar 5 menit

E o 2 oF §
No Kota (2 & | LS/LU g ¢ & & § BT/BB
5 & SN
(US) 1 ~ —~
80
1 Lombok L.Selatan 116° 07 B.Timur
32
21°
2 Makkah L.Utara 40° 20 B.Timur
30°

. Waktu Terbit Matahari (Jam Gurubiyah )

Taqribu al-Magsad
&K}@Y!j(uﬁ)}@%ﬂ‘%.\}ﬁﬂupM‘zjﬂahb
Cdy Jeolmlls dadl gll § Lo dundil g @alliell § (w0 ) Je sl
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2. Penjelasan Kitab

Dan waktu Terbit Matahari
Maka caranya adalah : jika tidak terdapat Nisfu fadlah maka waktu

terbit matahari sama dengan 12 jam , dan jika ada Nisfu fadlah maka
kesempurnaan Nisfu Fadlah itu tambah 12 jam pada waktu I&btilaf
( searah Maz/ dan Ardu al-balad ( Garis Lintang ) dan kurangi Nisfu
fadlah dari 12 pada waktu Ittifak ( Mai/ dan Ardu al-balad ( Garis

Lintang ) maka hasilnya itulah waktu terbit Matahari
Contoh kajian :

e Nisfu Fadlah = 3.15

e Maka Kamil fadlah = Nisfu (/2) + Nisfu atau Nisfux 2 = (3.15 x
2=06.30)

e Maka Kamil Fadlahnya = 6.30

e Dan 6.30 kalau kita komversi ke Jam maka menjadi :
6 x 4 menit = 24 menit
30 x 4 detik = 120 detik, 120 — 60 = 60. maka 120 = 2 menit
Jadi 6.30 = 26 menit
Lalu jam 12 — 26 menit = jam 11. 34 menit

Maka waktu terbit Matahari = jam 11 lebih 34 menit
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H. Waktu Dhua Dan Isroq ( Jam Gurubiyah )

1.

1.

Taqribu al-Magsad
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Penjelasan Kitab

Dan adapun waktu Israq dan Duha Sugra

Maka caranya adalah : keluarkanlah bagi yang pertama ( waktu
Israg ) hitugan (4 ) derajat dan (30 ) menit seperti amalan Ir#fa’
Syargy ( timur ) maka hasilnya itulah yang dicari ( yaitu Isroq Duba
Sugra ). Dan untuk kedua ( Dwha Sugra ) hitungan (9 ) derajat
dan (30 ) menit

Contoh kajian :

Waktu Isroq = jaibnya = 4.30

Maka 4.30 dikurangi Bw'dn al-qutri (3) karena dia I#fifag = 1.30
dengan Muri asal Mutaq = 56.15 dan setelah digeser benang
hasilnya adalah ; 1.45

Lalu 1.45 ditambahkan Nisfu fadlah (3.15) =5

Setelah itu taruh benang pada posisi 5 derajat dan dihitung dari
akhir maka hasilnya adalah : 85 derajat (90 —5)

Dan kalau dikomper ke jam:85—-75(15x5) =10

10 x 4 menit = 40 menit

Maka 85 = 5 jam 40 menit + 6 jam = Jam 11. 40 menit
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Waktu Isroq = jam 11 lebih 40 menit
2. Duha Syugra = Jaibnya = 9.30
Maka 9.30 - 3 (bu'dn al-qutri) = 6.30 dengan Muri asala Mutlaq
: 56.15 dan setelah digeser benang hasilnya adalah : 7
Lalu 7 + 3.15 ( Nisfu Fadlah ) = 10.15

Kemudian taruh benang pada posisi 10.15 dan kita hitung dari
akhirnya maka hasilny adalah : 79.45 (90 — 10.15)
Dan kalau kita komversi ke jam maka menjadi : 79.45 — 75 (15
x5)=4
4 x 4 menit = 16 menit
45 x 4 detik = 180 detik, 180 — 60 = 120 detik, 120 — 60= 60
detik , 180 = 3 menit
Jadi 79.45 = 5 jam 19 menit + 6 jam = 11 jam 19 menit
Waktu Duha syugra = jam 11. 19 menit

I. Waktu Dhua Kubra ( Jam Gurubiyah )

1. Taqribu al-Magsad
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2. Penjelasan Kitab
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Dan adapun waktu Duha Kubra

Maka caranya adalah : tambahkan atas Jaib (9 ) dan ( 30 ) derajat
akan Budul Qutur pada waktu I&btilaf ( Mail dan Ardu al-balad (
Garis Lintang ) dan kurangi Jaib ( 9) dan ( 30 ) derajat dengan
Bu'du al-qutri pada waktu Ittifaq ( Mail dan Ardu al-balad ( Garis
Lintang ) dan apa yang antara benang dan Awwal Qaus kurangi
darinya kesempurnaan  Nisfu  fadlah pada yang pertama (
Mukbhalafah/ Ikbtilaf ) dan tambahkan dia atasnya pada yang
kedua ( Mudfagah/ Ittifag ) dan taruh benang atasnya dan hitung
dari akhirnya atas tambahan 12 jam maka hasilnya itulah yang
dicari ( dari waktu Duba Kubra ')

Contoh kajian :

Duba Kubra = Jaibnya = 9.30

Maka 9.30 dirkurangi Bu'dn al-qutri ( 3 ) karena Ittifag = 6.30

dengan Muri Asaln al-mutlag = 56.15, maka setelah benang digeser

maka hasilnya adalah : 7.15
Lalu Nisfu fadlah ( 3.15 ) kita kalikan 2 untuk mendapatkan

Kamil Fadlah maka menjadi : 2 x 3.15 = 6.30

Lalu 7.15 + 6.30 = 13.45 dan setelah digeser benang ke 13.45
dan kita hitung dari akhir Qans maka hasilnya adalah : 76.15 ( 90
—13.45)

Dan kalau kita komversi ke Jam = 76.15-75 (15x5) =1

1 x 4 menit = 4 menit

15 x 4 detik = 60 detik atau sama dengan 1 menit
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Jadi 76.15 = 5jam 5 menit + 12 jam = Jam 17 lebih 5 menit
Duha Kubra = jam 17 lebih 5 menit
Kesimpulan waktu Guribiyah adalah :

Jadwal Waktu
Pada tanggal 30 Januari 2010

Asar .
Waktu | Zohor Awwal | Tsani Magtrib

Isya'

Awwal | Tsani

Jam 17.47 9.5 10.13 12.00 13.19 13.29

Waktu Fajar Terbit

Duha
Sodiq | %K | Matahari | 1574

Sugra | Kubra

Jam 10.01 09.45 11.34 11.40 11.19 17.05
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Contoh : perhitungan waktu Subuh
dengan Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)

1| B |clp || F |G
2 | Waktu Sholat Suhuh
3 | Untuk mengetahui waktu Subuh berlaku rumus :
4 | Subuh= Cos ™" (( Sin19x 60-BQ)/AM ) x4 +i
5 | Keterangan :
6 | NF = Nisfu fadlah
7 | Dt = Daqo’iqut Tamkin= 3 menit 30 detik
8 | i = Ikhtiyat ( petjagaan/pangbaya ) =5 menit

Data yg
9 diisi dr | mnt | dtk | desimal | Rumus
1 | Mail =RADIANS(C10+D10/60+
0 | Awwal 0o | 48 | o | *"% | E10/3600)

Ardul
1 | Balad 0.126245483 | =RADIANS(C11+D11/60+
1 | Tempat 7 14 0 E11/3600)
1 Rum
2 us
! Sin AB x Sin MA x 60 | 0.105479024
3 | B.Qutur =SIN(F11)*SIN(F10)*60
1| AMutla Cos AB x Cos MA x 60 | 59.51669504
4 |q =COS(F11)*COS(F10)*60

Nisfu
1 | Fadlah( | Sin-(BQ/AM) 0101543038 | =DEGREES(ASIN(F13/F1
5 | NF) D)
1 | Irtifa

0.325568154 | =SIN(RADIANS(19
6 | Asar 19 ( )
1
6
7 | data °
é data 0326439669 | =(F16*F17-F13)/F14
1 _
9 | Sin 1 70.94718025 | =DEGREES(ACOS(F18))
76
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=IF(F19<0,"-","
2 70°56' 49.85" | "Y&TEXT(ABS(F19/24),"[
0 | data hh] 'mm’ ss.00" ")
=TRUNC(F19)&":"&ROU
2 NDUP((F19-
1 | data 70:57 TRUNC(F19))*60,0)
2
2 Subuh = Cos -1 (( Sin19x 60-BQ)/AM)x 4 +i
2 | Conversi
3 | KeJam | 70:57 x 4 Menit jam
Menit: Detik Katrena (2 x 4 Menit = 8 Menit dan 23
2 | 1djx4 | 4:43: | md x 4 detik= 92 detik - 60 detik=1 menit .32 detik
4 | Menit 47 | jadinya=9 menit 32 detik )
2 Me | Det
5 Jam | nit ik Rumus
Koversi
2 | NF ke
6 | Jam 4 43 47 | x 4 Menit jam
2
7 | Thtiyat 5
2 Jam
8 | Magrib 4 48 47 | 2 d1j x 4 Menit dan 15 md x 4 detik
2 | dibualat
9 kan 4.48
Contoh : perhitungan waktu Imsak
dengan Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)
i B |clp || F |G
2 | waktu Imsak
3 | Untuk mengetahui waktu Imsak berlaku rumus :
4 | Imsak = Cos ™ (( Sin19x 60-BQ)/AM ) x 4 -i
5
. Arah/ Jihat
6 | NF = Nisfu fadlah ah/ Jiha Arah
data
77
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Dt = Daqo’iqut
7 | Tamkin= 3 menit 30 Mail Awwal Selatan
detik
i = Lkhtiyat ( Ardul Balad
8 | perjagaan/pangbaya ) Tempat Selatan
=5 menit
9 Daf? yg dr | mnt | dtk clein Rumus
diisi al
0 Mail 0.0139626 | =RADIANS(H55+155/60+
Awwal 0 48 0 34 155/3600)
Ardul
11 | Balad 0'12§§454 =RADIANS(H56+156/60+
Tempat 7 | 14 ] 0 156/3600)
121 Data Rumus
= Sin AB x Sin 0.1054790
B.Qutur MA x 60 24 =SIN(F11)*SIN(F10)*60
" Cos AB x Cos | 59516695
AMutlag MA x 60 04 =COS(F11)*COS(F10)*60
| | 5o/
F) ) =DEGREES(ASIN(F13/F14))
16 Kzlaf? i 03235681 | —SIN(RADIANS(19))
17 | data 60
18 | data 0320896 | =(F16*F17-F13)/F14
19 | data TOONI | =DEGREES(ACOS(F18))
| =1RE9<0,m
20 oo | M&TEXT(ABS(F19/24),"[hh]'m
m' ss.00" ")
) =TRUNC(F19)&":"&ROUNDU
data 70:57 | P((F19-TRUNC(F19))*60,0)
22 Imsak = Cos ™ (( Sin19x 60-BQ)/AM ) x4’ -i
» Conversi | 70:5
Ke Jam 7 x 4 Menit jam
o | 1 drjx4 | 4434 Menit: Detik Karena (2 x 4 Menit = 8
Menit 7 Menit dan 23 md x 4 detik= 92 detik - 60
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detik=1 menit .32 detik .jadinya=9 menit
32 detik )
Men | Deti
25 Jam it k Rumus
Koversi
26 | NF ke 4 43 47
Jam x 4 Menit jam
27 | Thtiyat -5
i Jam
Magtrib 4 38 47 2 d1j x 4 Menit dan 15 md x 4 detik
2 dibualatka
n 4.38

Contoh : perhitungan waktu Magrib
dengan Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)

1 B |c|p || F |G
2 Waktu Sholat Magrib
3 | Untuk mengetahui waktu sholat Magrib berlaku rumus :
4 | Magrib = 6+(NF x4’ ) + Dt + I (Ketika Ittifaq)
5 | Magrib = 6 = (NF x 4 ) + Dt + I ( Ketika Ikhtilaf)
NF = Nisfu ‘;*;i‘:/ Jihat
¢ fadlah
Dt = Daqo’iqut
Tamkin= 3 Selatan
7 | menit 30 detik Mail Awwal
1 = Ikhtiyat (
perjagaan/pang Ardul Balad | Selatan
8 | baya) =5 menit Tempat
Datayg
9 diisi dr | mnt | dtk | desimal Rumus
Mail 0.402589 | =RADIANS(C10+D10/60+
10 | Awwal 22 | 4 | o0 281 E10/3600)
Axrdul
Balad 0.126245 | =RADIANS(C11+D11/60+E
11 | Tempat 7 14 0 483 11/3600)
12 Rum
79
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us

Sin AB x Sin MA | 2.95991
13 | B.Qutur x 60 6216 =SIN(F11)*SIN(F10)*60
AMutla | Cos ABxCos | 547636
14 | q MA x 60 4925 =COS(F11)*COS(F10)*60
Nisfu .
Fadlah( Sin ™ (BQ / AM 3.09828 | =DEGREES(ASIN(F13/F
15 | NF) ) 4874 14))
=IF(F15<0,"-"."
03°05' "&TEXT(ABS(F15/24),"[h
16 53.83" h]'mm' s5.00" ")
=TRUNC(F15)&":"&ROU
Conversi x 4 Menit NDUP((F15-
17 | Ke Jam 3:6 jam 3:6 TRUNC(F15))*60,0)
Menit: Detik Karena (2 x 4 Menit = 8 Menit
1drjx4 0:12: dan 23 md x 4 detik= 92 detik - 60 detik=1
18 | Menit 24 menit .32 detik jadinya=9 menit 32 detik )
Me | Det
19 Jam | nit ik | Rumus
Koversi
NF ke
20 | Jam 0 12 | 24 | x4 Menit jam
D.
21 | Tamkin 30
22 | Ihtiyat
Tambahan 6 jam karena arah mail dan
23 | Kaidah 6 Ardul balad sama
Jam
24 | Magrib 6 20 54 | 2 d1j x 4 Menit dan 15 md x 4 detik
dibualat
25 kan 6.21
80
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Rumus waktu sholat lima waktu

Al B | c] o] ]| F |G
Perhitungan Tanggal 31
2 | waktu Syari  Januari 2022
D
D1j' | pesim | Rumus Excel
3 Drj | MD | = ol
Linta
e _ | =C4+D4/60+E4/3600
tempa 8.56666
4|t -8 -34 0 6667
Bujur
tempa Heis | =C5+D5/60+E5/3600
5|t 116 7 0 6667
Dekli
nasi ( 179355 | =C6+D6/60+E6/3600
6 | Mail) 17 44 0 3333
Equat
on =C7+D7/60+E7/3600
Of 0.04972
Time 0 2 59 2222
12-eq
+(
Bujur
Mere | daerah =12-F7+(105-F5)/15
. =105 - .
dian | g7 | 1142 | WIB | o0,
9 | Pass |5 33.00 | /drj 6667
awal waktu
1| zuhu | 2™ 112501 | =F9+3/60
0|r menit | 11:16 | jam 6667
jarak
1|zM | Lk o618 =ABS(F6-F4)
1 | Asar | zw | 00.00" | Drj 26.3
Tingg
i o =DEGREES(ATAN(1/(TAN(
1 | waktu | T80 | 33047 13700 | RADIANS(F11))+1))
2 | asar asar 31.37" | Drj 472
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=DEGREES(ACOS(-
TANRADIANS(F4))*
TANRADIANS(F6))+SINR
sudut ADIANS(F12))
1 | waktu ijﬂiﬁ 03:21: 135373 | /COS(RADIANS(F4))/COS(R
3 | Asar | Asar 13.46 | jam 8259 | ADIANS(F0)))/15)
waktu
wakt asart+
11a ihtiyat =F9+F13+2/60
2 14.5962
4 | Asar | menic | 14:36 | jam 3826
=DEGREES(ACOS(-
TANRADIANS(F4))*
TANRADIANS((F6))+SINR
irifa' suciut ADIANS(-1))
1 | magri \r:;g:lb 05:53: s 5675 | /COS(RADIANS(F4))/
51b =1 12.33 7743 | COS(RADIANS(F6)))/15)
waktu
Wakt ib
magti
u divac =F9+F15+2/60
1| magr | )™ _ 17.1292
6 | ib menit 17:8 | jam 5774
=DEGREES(ACOS(-
TANRADIANS(F4))*
TANRADIANS(F6))+SIN(R
sudut ADIANS
1 | Irtifa }’fl;“; 07:05: - 08369 (-18))/ COS(RADIANS(F4))
7 | Isya' | .18 01.32 8829 | /COS(RADIANS(F6)))/15)
waktu
wakt | Isya' +
1l ihtiyat =F9+F17+2/60
2 ) 18.3261
8 | Isya' | menic | 18:20 | jam 9883
=DEGREES(ACOS(-
TANRADIANS(F4))*
TANRADIANS(F6))+SINR
Irtifa | sudue ADIANS
1| Subu | ¥ | 07:13; S om0 | (-20)/ COS(RADIANS(F4))
9 h =20 | 26.04 8731 | /COS(RADIANS(F6)))/15)
wakt waktu
Subuh _
2 |u N soiseo | =F9-F19+2/60
0 | Subu | ihtiyat 4:2 | jam 1269
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h 2
menit
waktu
Imsak- _
2 10 . 385193 | —F20-10/60
1 | Imsak | menit 3:52 | jam 4602
Terbi
t e =F9_F15-2/60
terbit - - -
2 | Mata | ) ' 5.28907
2 | hari menit 5:17 | jam 559
=DEGREES(ACOS(-
TAN(RADIANS(F4))*
TAN(RADIANS(FG))
sudut +SIN(RADIANS(4.5))/COS(R
2 | irifa | Y31 05:29: 5 40034 | ADIANS(F4))
3 |Duha | =45 | 46.84 56 | /COS(RADIANS(FG))/15)
Wakt | waktu
2 |u Duha 57415 | =F9-F23+2/60
4 | Duha | menit 5:45 | jam 44
83
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BAB VI

PADA MENGETAHUI WAKTU — WAKTU SHOLAT YANG
LIMA DAN IMSAK DAN TERBIT MATAHARI DAN ISRAQ
DAN DUHA SUGRA DAN DUHA KUBRA ATAS HITUNGAN
JAM ZAWALIYAH

Tujuan Instruksional: ~ Mahasiswa mampu menjelaskan tentang
perhitungan waktu Sholat yang Lima,Imsak,
Terbiat Matahari, Isroq,Duha dengan Jam
Zawaliyah

A.  Waktu Zohor (Jam Zawaliyah )
1. Taqtibu al-Magsad

2. Penjelasan Kitab
Adapun waktu zihur maka dia jam 12 selama — lamanya

dengan menambahkan waktu ihtiyat

B. Waktu Asar (Jam Zawaliyah )
1. Tagribu al-Magsad
oriiald panll Lugd ayll § aig of of Ayl ela) saall iy
Jo¥1 praall 2al3 Llls e 338 Bl (e apnd s (Jal) Goplay Logelas|
aclisy] Cipels Jas Log (30526) Sl yuanll caield 51 (20540 )
i589)  mbludloldl § auds LS il g lasy) ol e doall JoSy
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Sy § din daisl g ISY § Juo¥ (grar pdll day dia e 339
) e oynl oed Wlg Ly o o) Slelu (9) e 4ol o s
(el
2. Penjelasan Kitab
Dan adapun waktu Asar
Maka taruhlah benag ukuran atas Goyah maka tambahkan atas
zillnya qoimah bagi "Asar yang pertama atau dua qoimah bagi
"Asar yang kedua dan apaun hasilnya maka ketahuilah Ir#fa"
Mataharinya dan sempurnakanlah pekerjaan atas [r#fa” sebelah
barat sebagaimana telah terdahulu pada bab yang ketujuh.
Contoh kajian :
Goyah Mail pada tanggal 30 Januari = 80°. 32’

Irtifa” ~ Asar Awwal = 40.30
Irtifa” ~ Asar Tsani = 24.45

zilli ( bayangan ) Agdam = 1.15
Asabi’ = 2
Kaus “Asar Awwal = 42, 20 dan Kaus "Asar Tsani = 26, 30

sebagaiman telah terdahulu pada mukaddimah kitab ini tentang
dua kaus "Asar

Maka 40.20 ( Kaus ‘Asar Awal) + 1.15( Qamah) = 41.35 =
Irtifa” "Asar Awwal

Dan 26.30 ( Kaus 'Asar Tsani) + 1.15 x 2 = 2,30( Qamaten) 26
»30 +2,30 = 29 = Irtifa’ 'Asar Tsani
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1. Mengetahui Irtifa” ~Asar Awwal

Irtifa” ~ Asar Awwal = 41.35
Mail dan Ardu al-balad Mail dan Ardu al-balad
Ittifaq Ikhtilaf
Ardu al-balad Lombok Ardu al-balad Lombok
Jihat = Selatan Jihat = Selatan
Mail (Tanggal 30 Januari Mail (Tanggal 30 .......
2010 )= selatan 2010 )= Utara

- Irtifa “Asar Awwal 41.35 - Irtifa “Asar Awwal 41.35
dan Jaib ~Asar nya 40 dan Jaib ~Asar nya 40

- Bu'du al-qutri = 3 - Bu'dn al-qutri = 3

- Karana ittifak Maka - Maka Tambah
Kurangi - 40 +3 =43

- 40-3=237 - Muri pada Asalu al-mutiag

= Muri pada Asalu al-mutlag = 56° 15( lalu benang
= 56° 15( lalu benang digeser ke pertemuan garis
digeser ke pertemuan garis As-Sittini dgn 43 maka
As-Sittini dgn 37  maka hasilnya = .... (dari Awwal
hasilnya = 41 ( dari Awwal Qaus
Qaus ) - Hasilnya = ...

- Hasilnya = 41 - Taruh Benang di ...
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Taruh Benang di 41
Hitung dari awalnya kalau
Irtifa” syragiy +6 jam
Hitung dari akhirnya kalau
Irtifa™ Garbiy +12 jam
Maka karena ini Irtifa
Garbiy maka kita hitung
dari akhir =(90- 41) = 49
49 = 3 jam 16 menit + 12
Jam

Jam 15.16

Hitung dari awalnya kalau
Irtifa” syragiy +6 jam
Hitung dari akhirnya kalau
Irtifa> Garbiy +12 jam
karena ini

Maka Irtifa

Garbiy maka kita hitung

dari akhir =( 90- ...) =
.. = ... jam ... menit +

12 Jam

Jam

2. Mengetahui Irzzfa” " Asar Tsani
Irtifa” "~ Asar Tsani = 29

Mail dan Ardu al-balad
Ittifaq

Ardu  al-balad Lombok
Jihat = Selatan

Mail (Tanggal 30 Januari
2010 )= selatan

Mail dan Ardu al-balad
Ikhtilaf

Ardu al-balad Lombok
Jihat = Selatan
Mail (Tanggal 30
2010 )= Utara

Irtifa “Asar T'sani 29 dan

Irtifa “Asar T'sani 29 dan
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Jazh Asarnya nya 28

Bu'du al-qutri = 3

Maka Kurangi
28—-3=25

Muri pada Asaln al-mutlag
= 56° 15( lalu benang
digeser ke pertemuan garis
As-Sittini dgn 25 maka
hasilnya = 26.30 ( dari
Awwal Qauns )

Hasilnya = 26.30

Taruh Benang di 26.30
Hitung dari awalnya kalau
Irtifa” syragiy +6 jam
Hitung dari akhirnya kalau
Irtifa™ Garbiy +12 jam
Maka karena ini Irtfa
Garbiy maka kita hitung
dari akhir =( 90- 26,30 ) =
63.30

63.30 = 4 jam 14 menit +
12 Jam

Jam 16.14

Jaih Asarnya nya 28

Bu'du al-qutri = 3

Maka Tambah

28 +3 =31

Muri pada Asaln al-mutlag
= 56° 15’( lalu benang
digeser ke pertemuan garis

As-Sittini dgn 31 maka

hasilnya = .... (dari Awwal
Qaus

Hasilnya = ...

Taruh Benang di ...

Hitung dari awalnya kalau
Irtifa” syragqiy +6 jam
Hitung dari akhirnya kalau
Irtifa™ Garbiy +12 jam
Maka karena ini Irtifa
Garbiy maka kita hitung
dari akhir =( 90- ...)) =

.. = ... jam ... menit +

12 Jam

Jam ....
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Waktu Magrib (Jam Zawaliyah )
Taqribu al-Magsad

() e Ll (o9 caums gd t oyl Laly

Penjelasan Kitab
Adapun waktu Magtib :

Maka waktu magrib dia adalah ukuran Nisf# Qans innar atas tambahan

12 jam

Contoh kajian :

Misalnya : Nisfu Qans innahar = 93.15

No Nama ukuran Sama dengan
1 15 derajat 1 Jam
2 1 derajat 4 Menit ( dari menit Jam )
3 1 Menit ( dari derajat ) 4 detik (dari Jam )

Maka 93.15 dijadikan jam =
93 -90 (15 derajat x6 ) =3

3 x 4 menit = 12 menit

15 menit (dari derajat) x 4 detik (dati jam ) = 60 detik = 1 menit

Jadi 93.15 = 6 jam 13 menit + 12 jam = jam 18. 13 menit
Maka Waktu Magrib = Jam 18 lebih 13 Menit
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D. WAKTU ISYA’ (JAM ZAWALIYAH )
1. Tagqtibu al-Magsad

& duo¥l Gper (52) ez e pladll uay 335 Gl gl e cliall Laly
}@@Jbﬂléﬂjijh@|%bj MLzll‘zg‘Lu dadil ol dasl gl
Folatls ((day) o I3 Jie Jadl g olebu cow e Jo¥ sLinall
Sl Liall
2. Penjelasan Kitab

Dan adapun waktu Isya’
Dan Isya’ yang pertama dan yang kedua maka tambahkan derajat
Bu'du al-qutri atas Jaib 17 dengan ( bu'du al-qutri + Jaib 17 ) ini
kalau Mail dan Ardn al-balad ( Gatis Lintang ) searah , tetapi kalau
tidak searah maka kurangi (antara Bu'du al-qutri dengan Jaib 17 )
lalu taruh Muri pada asal Mutlak setelah itu geserlah benang ke
hasil tambahan atau pengurangan tadi maka apa yang antara
benang dengan Awwal Qans pada dua keadaan tersebut maka
itulah waktu Isya’ yang pertama atas tambahan 6 jam dan

kerjakanlah seperti itu dengan Jaib 19 maka hasilnya itulah waktu

Isya’ yang kedua.
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Contoh kajian :

1. Jaib Isya’ Awwal : 17
Bu'du al-gutri = 3 maka 17 + 3 = 20 dengan Muri Asalu al-mutlag
= 50.15 , maka setelah digeser benang ke posisinya maka hasilnya
adalah : 21
Maka kalau kita komversi ke jam =21 —15 (15x1) =6
6 x 4 Menit = 24 Menit
Maka hasilnya : 1 Jam . 24 Menit + 6 Jam = Jam 7 lebih 24
Menit

Maka waktu Isya’ Awwal = Jam 7 lebih 24 Menit

2. JaibIsya’ Tsani: 19

Bu'du al-gutri = 3 maka 19 + 3 = 22 dengan Muri Asalu al-mutlag
= 50.15 , maka setelah digeser benang ke posisinya maka hasilnya
adalah : 23

Maka kalau kita komversi ke jam =23 -15 (15x1) =8

8 x 4 Menit = 32 Menit

Maka hasilnya : 1 Jam . 32 Menit + 6 Jam = Jam 7 lebih 32
Menit

Maka waktu Isya’ Tsani = Jam 7 lebih 32 Menit
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E. Waktu Fajar (Jam Zawaliyah )
1. Tagqtibu al-Magsad

Wl bl 3 ¥ pon ((das ) ez e yladll aay 338 ¢ yall Ly
) ke il g calladl 3 oyl daukdl o Loy RATLiLl 3 i dymil
doluw (u

2. Penjelasan Kitab

Dan adapun waktu Fajar / Subuh

Maka taambahlah Bw'du al-qutri atas Jaib ( 19 ) dengan menaruh
Muri pada ukuran Asalu al-mutlag pada ketika Ittifag ( Mail dan
Ardn al-balad ( Garis Lintang ) dan kurangi Jaib irtifa ( 19 )
dengan bu'du al-qutri pada ketika I&btilaf ( betbeda Mail dan Ardu
al-balad ( Garis Lintang ) dan apa yang antara benang dan akhir
Qans pada kedua keadaan tadi maka itulah Waktu Faar dan
ditambhakan atas jam 12

Contoh kajian :

Bu'du al-qutri = 3

Jaib Fajar = 19

Maka 19 + 3 = 22 dengan Muri Asalu al-mutlag = 56.15 , maka
setelah digeser benang ke posisinya maka hasilnya adalah : 23,
lalau ditaruh benang pada posisi 23 maka hsilnya dari akhir Qaus
=067 (90-23)

Kalau kita Komversi ke Jam = 67 - 60 (15x4) =7

7 x 4 Menit = 28 Menit
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Maka 67 = 4 jam . 28 Menit + 12 Jam = Jam 16. 28 Menit
Maka waktu Fajar = Jam 106. 28 Menit
Waktu Imsak (Jam Zawaliyah )
Taqtibu al-Magsad
gyl deludl Clus de ENEP 3 paaileSd : HlusY Lolg
Penjelasan Kitab

Adapun waktu Imsak

Maka waktu Imsak itu seperti apa yang telah lewat pada
mengetahui waktu — waktu atas hisab atau hitungan jam
Gurinbiyah

Contoh :

Maka waktu Fajar = Jam 16. 28 Menit:

Tamkin adalah : suatu bagian dari jam yang digunakan untuk
mengurangi hasil dari waktu yang ada sebagai Ihtiyath ( perjagaan
) dan jumlah berbeda-beda tergantung . Armdu al-balad ( Garis
Lintang ) dan cukup untuk Andu al-balad ( Gatis Lintang ) 21.30
seperti Makkah = 2 derajat. Dan pada yang lainnya jika kurang
Ardn al-balad ( Gatis Lintang )nya dari 21.30 maka tamkinnya
dikurangi dari dua derajat dan kalau lebih dari 21.30 maka di
tambah dari dua derajat sesuai dengan Ardu al-balad ( Gatis
Lintang )nya.

Maka kalau Tamkin Ddirah lombok yang Ardu al-balad ( Gatis

Lintang ) nya 8.32 sekitar 5 menit
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Ardu al-
balad ( talu al-balad
No Kota Garis LS/LU ( Garis Bujur | BT /BB
Lintang )/ )/ Bujur
Lintang
1 Lombok 8° 32 L.Selatan | 116° 07’ B.Timur
2 Makkah 21° 30 L.Utara 40° 20 B.Timur
Maka kalau Tamkin untuk Lombok = 5 menit , maka Du’fu
Tamkinnya adalah : 5 menit x 2 = 10 menit
Jadi Waktu Fgjar = Jam 16. 28 Menit - 10 Menit ( Du’fu Tamkin
) = Jam 16.18 Menit
Maka Waktu Imsak = Jam 16. 18 Menit
G.  Waktu Terbit Matahari (Jam Zawaliyah )

94

Taqribu al-Magsad
() e 0358 s ALiaill inai ungy o 0f (5) lad t ol ol Loy
golatl 9o Jiolxlls 4asl oI § die dyadil g dalliell g
Penjelasan Kitab
Dan adapun waktu Terbit Matahari
Maka terbit Matahari itu atas jam 6 jika tidak terdapat Nisfu fadlah
dan jika ada Nisfu Fadlah maka tambahkan Nisfu fadlah atas 6 jam

pada ketika [&htilaf ( Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang ) dan
kurangi 6 jam itu dengan Nisfu fadlah ketika Ittifaq ( Mail dan Ardu
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al-balad ( Garis Lintang ) maka hasilya itulah  waktu terbit
Matahari.
Contoh kajian :

Nisfu fadlah = 3.15

Waktu terbit Matahari = 6 jam

Maka karena [##ifag maka : 6 Jam — Nisfu fadlah ( 3.15)

Kita komversi dulu 3.15 menjadi waktu jam = 3 x 4 menit = 12
menit

15 x 4 detik = 60 detik = 1 menit

Maka menjadi : 3.15 = 13 menit

Lalu : 6 Jam — 13 menit = Jam 5 . lebih 47 Menit

Maka Waktu Terbit Matahari = Jam 5 . 47 Menit

. Waktu Isrok Dan Duha ( Jam Zawaliyah )
1. Tagqtibu al-Magsad
(J) Sl (o) olus C).'«ﬁ_wlﬁ  Gyuall Bgzially 31 &Y Laij
csllall ga Jioladld Gl aads (J) 9 wleys (b) 9 I dads

2. Penjelasan Kitab

Dan Adapun waktu Israq dan Duha sugra
Maka caranya adalah : keluarkan hitungan (4 ) derajat dan ( 30)

Menit ( dari derajat ) untuk yang pertama ( Isroq) dan keluarkan
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hitungan (9) derajat dan ( 30 ) menit ( dari derajat) untuk yang
kedua ( Duha Sugra’) maka hasilnya itulah yang dicari

Contoh kajian :

Bu'du al-qutri = 3
Asalu al-mutlag = 56.15
Jaib Istroq = 4.30
Jaib Duba Syugra = 9.30

1. Waktu Isroq, dengan Jaib = 4.30
Maka 4.30 - 3 ( Bu'du al-qutri ) = 1.30 dengan Muri Asalu al-
mutlag = 56.30, maka setelah digeser benang maka hasilnya =
1.30. juga
Dan kalau kita komversi ke waktu jam menjadi ;
1 x 4 Menit = 4 menit
30 x 4 detik = 120 detik, 120 — 60 = 60 detik, maka 120 detik= 2
menit
Maka 1.30 = 6 menit
Lalu Jam 6 + 6 menit = Jam 6. 4 menit

Maka waktu Isroq = Jam 6 lebih 4 menit

2. Waktu Duha Syugra , dengan Jaib = 9.30
Maka 9.30 - 3 ( Bu'du al-qutri ) = 6.30 dengan Muri Asalu al-

mutlag = 56.30, maka setelah digeser benang maka hasilnya =

6.45
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Dan kalau kita komversi ke waktu jam menjadi ;

6 x 4 Menit = 24 menit

45 x 4 detik = 180 detik, 180 — 60 = 120 detik, 120 - 60 = 60,
180 detik = 3 menit

Maka 6.45 = 27 menit

Lalu Jam 6 + 27 menit = Jam 6. 27 menit

Maka waktu Duha Syugra = Jam 6 lebih 27 menit

Waktu Duha Kubra (Jam Zawaliyah )
Taqribu al-Magsad

Grldll day 3ads () 5 Sl (b) sz o 938 1 801 Bl Laly
Mmﬂ‘iﬂpﬂgbﬁﬁh3M|3l‘émw5w\ﬂ|
Sl oyl diy Led dele Jaiell oy ST G dele 239 Jo¥ § alasll

Slebu cw e cglall 5o (wgall
Penjelasan Kitab
Dan adapun waktu Duha Kubra
Maka tambahkan atas Jazb (9 ) derajat dan ( 30 ) menit ( 30 )
menit dari derajat akan bu'du al-qutri pada waktu Ikbtilaf ( Mail
dan Ardu al-balad ( Garis Lintang ) dan kurangi dia darinya pada
Ikbtilaf  ( Mail dan Ardu al-balad ( Garis Lintang ) maka yang
antara hasil tadi dan Awwal Qaus maka kurangi darinya Nisfu

Jfadlah pada yang pertama ( Mukbalafah ) dan tambah dia atasnya
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pada yang kedua ( Mudfagah ) dan taruhkan benang atasnya maka
yang antaranya dan antara akhir Qaus dialah yang dicari lalu
tambahkan atas 6 jam

Contoh kajian :

Bu'du al-qutri = 3

Asaln al-mutlag = 56.15

Nisfu fadlah = 3.15

Jaib Irtifa™ Duba Kubra = 9.30

Maka 9.30 -3 ( Bu'du al-qutri) = 6.30 dengan Muri Asalu al-mutlaq
= 56.30, maka setelah digeser benang maka hasilnya = 6.45

Lalu 6.45 + 3.15 ( Nisfu fadlah ) = 10 lalu setelah ditaruh benang
pada posisi 10 derajat dan kita hitung dari akhir Qaws maka
menjadi = 80 (90 —10)

Dan kalau kita komversi ke waktu jam menjadi ; 80 — 75 (15x5)
=5

5x 4 Menit = 20 menit

Maka 80 = 5jam 20 menit + 6 Jam = Jam 11. 20 Menit

Maka waktu Duha Kubra = Jam 11 lebih 20 menit
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Jadwal Waktu menurut Jam Zawaliyyah
Pada tanggal 30 Januari 2010

Dairah “ Lombok
Asar Isya'
Waktu | Zohor Magrib
Awwal | Tsani Awwal | Tsani
Jam 12.00 15.16 16.14 18.13 7.24 7.32
Fajar Terbit Duha
Waktu Imsak Isroq
Sodiq Matahari Sugra | Kubra
Jam 16.28 16.18 5.47 06.04 6.27 11.20
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BAB. VII
PADA MENGETAHUI ARDUL BALAD DAN THULUL BALAD

Tujuan Instruksional: ~ Mahasiswa mampu menjelaskan tentang
perhitungan Ardul balad dan Thulul balad
suatu tempat

A. Mengetahui Ardul Balad
1. Taqribu al-Maqsad

plale g1 day Bye JIpll b glasyl Asls ol saaylly el e
Ll ga adudl e Jladl (ugdll Bybog Lacidl (s Led a8g 1508wl 7
Sl ) 2allins dige olS 1308 Uil 1 sl o 3yadl Jediue a8 o
5 Al § g Led dle 0355 Wl Jebly ALl ales ony Jndll s
J&T Sl oIS o) Jg¥1 § 19S5 Lallas Jall 3 G § digarg bl 2 ye
Jell pue of (opall ga Jlls Jall aue (L6 Sl azd Wlg Aladl ales (e
Vg iz ol Las Love Lo uag W als Loged diag popall 9o alaS1 alezd

a ope ¥ ulIl Jldlg Lladl o Jund
1. Penjelasan Kitab
Ketahuilah Goyah Irtifa* dengan mengintainya dengan cara bahwa

kamu mengambil [r#fa” Matahari waktu dekat tergilincir Matahari
beberapa kali selama masih bisa bertambah, maka apabila sudah
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terhenti maka apa yang antara benang dan tepi Qaus yang sunyi
dati badfah itulah Goyah Irtifa”.

Kemudian diamlah menghdap timur dan lihat bayanganmu maka
apabila jihat bayanganmu tersebut berbeda dengan jihat Mai/
maka ambillah Fad/ sisa setelah mengurangi angka yang lebih
besar dengan angka yang lebih kecil ) antara Tamam Goyah dan
Mail, dan kalau sama jihat bayanganmu dengan Maz/ maka
tambahkan Tamam Goyah dengan Mailnya maka hasilnya pada
dua keadaan tersebut itulah Ardu al-balad ( Garis Lintang )

Dan jihatnya pada yang kedua  ( Muafagah Mail dengan
bayanganmu ) adalah jihat zz// (naungan/bayangan) secara umum
dan begitu juga pada yang pertama ( Mukbdlafah Mail dan
bayanganmu ) jika Ma:/lebih sedikit dari Tamam Goyab, tapi kalau
Mail lebih bayank dari Tamam Goyah maka jihatnya adalah jihat
Mail, maka jika tidak ada zz/i ( bayanganmu ) maka Mai/ adalah
ukuran Ardu al-balad ( Garis Lintang ), atau tidak ada Mai/ maka
tatam Goyah itulah Ardu al-balad ( Gatis Lintang ) dan jihatnya
pada keduanya mengikuti bagi apa yang ada

Kalau tidak ada keduanya bersama sama atau kedua adanya
bersama sama dan tidak ada sisa/ fad/ antara Goyah dan Mail
maka Negeri itu tidak mempunyai Ardu al-balad ( Gatis Lintang ).
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Contoh kajian :

8ylall 3udas
WY Jaal! 5yLeall
1921 js2 05= | plaasylisi o s i ol i L BLil) e
12,15= Aebudl | Led cadg 1318wyl 7 plole (gp51 uay e Jlg3l!
Amys59= | plas¥Rle | sa ibadl oo JUl eyl ey sl
(31=59-90) 31= Ll ales alall

Pada tanggal 5 Juni 2021 telah diambil irtifa jam 12.15 (Jlg3)1 0,8 ) = 59
derajat maka 59 itulah menjadi : 2, dan untuk mencari Tamam

Gayah ( sl 2,1 ) maka 90 drj. Dikurangi (-) 59 drj. = 31, maka 31 =

Tamam Gayah (sl 2,1 )

Mencari Bayangan

Jrold!

Jeall

ByLeall

il &z e =

JRSHINS

clls J) Jdasl g @ad! Jbiue a3 o3

Setelah menghadap timur maka kelihatan bayangan orang yang

mencari irtifa tersebut berada pada arah/jihat selatan

Mencari Mail Awwal dan Jihatnya

Mail pada tanggal 05 juni 2021
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Juni = buriy Jauza’ ( s13s=)) jihat = utara ( Jlidl ) , tapautnya = 9

Maka = 5 ( tanggal) + 9 ( Tapaut) = 14 , maka : 14 menjadi : derajat syamsi
( M—” ZL?:).) )

Lalu kita mencari di Rubu" berapa Mai/ untuk 14 ini , Maka hasilnya =
22.30

Tempat pertemuan Benang
dgn Dairah Mail

hitungnya dari ( z3,:
Hisali=)
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Juolnll Jaall Byleadl
22,30= Jal ALe3 o Ll e Sl Azed Ailline die calS 1308
JLeddl= | Jellaa | ooye 5b oallall § g Lo el 538919 Jubly sl
sxll= | gol i

Maka melihat data diatas , arah Maz/= Utara dan arah bayangan orang

tersebut = selatan , maka data berlawanan (all=e ) maka rumusnya

dengan mengambil Fad/ ( selisih antara Tmam Gayah dan Maz/ ( 31-

22,30= 8,30
Hasil
= alall ales is Lol |
_aladla R J Jed I
8,30 Jul Jaall gz L i
Jlead!
Jd
. . (Mie)
_alall eLAS
s 5| 2aslge | Jieddl Sl
dJell L i
(Sie)
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Jihat Ardu al-balad
PN S| Jaad! 8yLeall
el wie = SN | 1Sy Lallae Il &g LI § iy bl oy b
4l gl wie = Js¥ Azd ¥1g Gladl alad o J3T Jubl 0 o) Jo¥1 3
Jal

Jihat Ardn al-balad ketika (2allxl1 ) adalah : Jihat bayangan (LWl Jls )
Jihat Ardn al-balad ketika (2asi5ll) adalah : Jihat bayangan ((lbdl Jis )

juga kalau Maz/ Lebih sedikit dati Tamam Gayah, dan kalau Ma:/

lebih banyak dati Tamam Gayah maka jihat Ardu al-baladnya adalah
jihat Meil

Gambar : Ardu al-balad

Galintan
g Utara

o=
=

; '
= Y ' N4t
C = v TR Ay X L
5 f“ X W
. oy E’ ok
Y I
‘ bas b
",* -« e
i - «— RCEE
lintang
selatan |
-90
-180 -150 120 30 0 330 80 90 120 150 180
Buijur Geoarafis
>
A gk
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B. Mengetahui Thulul Balad
1. Tagqtibu al-Magsad

AeLudl cilumy oSal Loy Jslall gkl il § Aeludl gasas o ga9
Leg O9elilly 1 ) lladls Jolall aglall bl § o Lae Jhul o udlg3ll
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oo J U o die 35 9¢d Fly die Lope Joell O pslasdl indll oS
Led By doys @By asl JSdg Aoy () debos SO Jinall cilela
bt Jomll O o) podall Job (he suuis cloladl Juad 755 9¢d Jua
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1. Penjelasan Kitab

Cara yang lain yang lebih mudah dan meyakinkan :

Dia adalah bahwa kamu betulkan jam pada negeri yang tidak
diketahui t#/u al-balad ( Garis Bujur ) itu dengan cara apa saja
dengan cara menghitung jam zawaliyah kemudian kamu bertanya
tentang jam tersebut orang yang ada pada negeri yang diketahui

til al-balad ( Garis Bujur )nya itu dengan menggunakan telepon/
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HP untuk menjawabmu seketika tentang jam berapa sekarang
maka apa yang kamu dapatkan dari pada perbedaan antara jam
dua negeri tersebut maka :

kemudian kamu kurangi paling sedikit jam dari jam yang paling
banyaknya maka apa yang tersisa maka itulah fad/ jam antara
keduanya, maka jika kelebihan / sisa itu untuk yang Ma lim tiln
al-balad ( Garis Bujur )nya maka adalah yang tidak diketahui fz/n
al-balad ( Garis Bujur ) nya itu adalah jihat barat darinya. Dan
apabila fad/ itu bagi tempat yang tidak diketahui t#lu al-balad (
Garis Bujur )nya maka f7/u al-balad ( Garis Bujur )nya adalah jihat

timur darinya.

Kemudian kamu mengambil dari jam yang tersisa ( fad/) dengan
menghitung satu jam sama dengan 15 derajat dan 4 menit dari

jam sama dengan 1 derajat.

Maka hasilnya adalah derajat Fad/ Tulaen tilu al-balad ( Gatis
Bujur ) kamu tambahkan hasil tersebut dengan Tul yang sudah
diketahui jika negeri yang tidak diketahui itu pada jihat timur, dan
kamu kurangi Fad/ tulaen itu datinya (f#lu al-balad ( Garis Bujur )
yang sudah diketahui tulnya ) jika dia pada jihat barat, maka
hasilnya adalah f#iu al-balad ( Garis Bujur ) negeri yang tidak
diketahui t7/un al-balad ( Garis Bujur )nya.
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Gambar : tialu al-balad
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Contoh kajian :

Jadwal Ardu al-balad

( Garis Lintang ) dan tiilu al-balad ( Garis Bujur)

Ardu al-balad ( tiilu al-balad
No Kota Garis Lintang LS/LU Garis Bujur BT/BB
)/ Lintang )/ Bujur
1 Lombok 8° 32 L.Selatan | 116° 07 B.Timur
(115.20)
2 Makkah 21° 30 L.Utara 40° 20 B.Timur
Lombok ( 8° 3224 L.Selatan | 116° 07,55
Jeringo )

109

A. Lombok adalah Negeri yang Majhsl ( yg belum diketahui )ta/n al-balad (
Garis Bujur ) jam 22.11 (jam 10,11 malam)

B. Makkah adalah Negeri yang Ma /im (yang diketahwi ) tiln al-balad (
Garis Bujur ) yaitu = 40° 20’ derajat sama dengan jam 17.11(jam 5.11

Sore)

Maka Tafawut dua jam tersebut adalah : 5 Jam (22-17 =5)

3. Bisa dengan melihat jam negeri yang sudah diketahui dan Negeri yang
belum diketahuai falu al-balad ( Garis Bujur )nya ketika terjadi
gerhana Matahari atau Bulan dengan menggunakan jam Zawaliyyah (
atau dengan cara bertanya tentang jam tersebut orang yang ada

pada negeri yang diketahui tiilu al-balad ( Garis Bujur )nya itu
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dengan menggunakan telepon/ HP untuk menjawabmu

seketika tentang jam berapa sekarang maka apa yang kamu

dapatkan dari pada perbedaan antara jam dua negeri tersebut )
4. lalu kurangi Jam yang lebih bayank dengan jam yang lebih sedikit dari
kedua jam negeri tersebut, misal :

»  Jam Negeti yang Ma lim (Makkah) tilu al-balad ( Gatis Bujur )
nya = jam 17.11( jam 5.11 Sore) Misalnya Dadirah Lombok
dengan taln al-balad ( Gatis Bujur ) = 40° 20°

»  Jam Negeti yang Majhil (Lombok) talu al-balad ( Gatis Bujur
)nya = jam 22.11 (jam 10,11 malam)

»  Maka 22— 17 = 5 ( Fad/ dua jam ) dan 5 ini milik negeti Majhsil
(Lombok)

»>  1]Jam = 15 derajat maka 5 jam =15 dtj x 5 =75 dfj

5. Kalau Fadlnya bagi yang Ma'lum (Makkah) f#/u al-balad ( Garis Bujur
)nya maka yang Majhi/ (Lombok) sebelah barat darinya

6. Kalau Fadlnya bagi yang Majhial (Lombok) tiln al-balad ( Garis Bujur
)nya maka yang Majhil sebelah Timur darinya

7. pada Contoh diatas = 22 — 17 = 5, maka 5 adalah fada/ dari 22 yang
merupakan jam dari negeri yang Majha/ (Lombok )tilu al-balad ( Garis
Bujur )nya berarti jihat yang Majha/ (Lombok) adalah sebelah
Timurnya Ma /im (makkah)
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Hasil= Lombok sebelah timurnya Makkah dari hasil 2 jam
penelpon tersebut (lihatlah posisi penelpon pada gambar diatas

)7

8. setelah itu :
» Tambahkan Fad/ Tulaen (5 Jam / 75 derajat) dengan filu al-balad
( Gartis Bujur ) Ma lum ( makkah = 40° 20°) tadi jika yang Majbul
tiln al-balad ( Garis Bujur ) nya sebelah timur
»  Kurangi Fad/ Tulaen (5 Jam / 75 derajat) dati faln al-balad ( Gatis
Bujur ) Ma'/im (makkah = 40° 20°) tadi jika yang Majhul/ tulnya

sebelah Barat

9. Maka karena disini Fad/ Tulain ( 5 Jam / 75 derajat ) jihat timur
maka harus ditambahkan menjadi : 75 derajat + 40.20 = 115.20

10.  Jadinya taln al-balad ( Garis Bujur ) Negeti yang Majhal Tulnya (
yaitu lombok) = 115.20

7 Dua jam tersebut ( Makkah dan Lombok ) saya lihat senditi di TV Makkah
yang siaran langsung dengan menyamakannya dengan waktu Lombok saat itu
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BAB. VIII
MENGETAHUI ARAH KIBLAT

Tujuan Instruksional: ~ Mahasiswa mampu menjelaskan tentang
perhitungan waktu Sholat yang Lima,Imsak,
Terbiat Matahari, Isroq,Duha dengan Jam
Zawaliyah

A. Mengetahui Ardul Balad
1. Taqribu al-Maqsad

Ol Loguase hindy (Lalas| of sl slgw) Lillas Loglshs Jiad 8yc
Soiun § 35 oo (alsle) sl (ad e @ Logaaz s Yl "Laas
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codl @ saue giie oo Jly uladl Sstue (e (anils
Jols Lowsdl Gty Led oo bl abolas Jxa e Loyl ausg Ao gl

Lross 948 L (0]
Jo g2 dol (g diw Led oSl Lelsal o 33l Labolan, o 08

Ao @ A8 oy addi b Jeeld oy ad 0S5 o 01 ced!
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2. Penjelasan Kitab

Ketahuilah Fad/ ( sisa yang diambil setelah mengurangi yang lebih
besar dengan yang lebih kecil ) dua f#/u al-balad ( Garis Bujur ) (
Makkah dengan Negeri yang kita ingin ketahui arah kiblatnya )
secara umum ( baitk Muwdfagah atau Mukbadlafah antara kedua jihat
tiln al-balad ( Garis Bujur ) )

Dan Fad! dua Ardu al-balad ( Gatis Lintang ) jika keduanya
searah ( Ittifag kedua Ardu al-balad ( Garis Lintang ) dan

Dan Kalau tidak I#/faq dengan bahwasanya dia I&b#ilaf ( berbeda
kedua Ardn al-balad ( Garis Lintang ) maka gabungkan (
tambahkan ) keduanya yaitu kedua Ardu al-balad ( Garis Lintang )

tersebut
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Kemudian hitunglah fad/ dua yang pertama ( yaitu fad/ dua tuln
al-balad ( Garis Bujur ) ) dari Markai pada Mustawa |aib Tamanm
dan turunkan dari kehinggaan bilangannya pada Jaib-Jaib
Ma’kuasah

Dan hitung fadla dua yang lain ( dua Ardu al-balad ( Gatis Lintang
) atau hasil penjumlahan antara keduanya ( kedva Ardu al-balad
Garis Lintang ) ketitka Muafagah ) pada Mustawa As-Sittini dan
turunkan dari kehinggaan bilangannya pada Jazb-Jaib Al-Mabsitah
Lalu taruhkan benang atas tempat pertemuan dua tempat turun

tersebut , maka apa yang antara benang dengan Awwal Qans

b

ketika itu dialah simmat Makkah

Dan jika tidak bertemu pada titik garis maka turunkanlah dari
bagian-bagiannya yang mungkin maka apa yang antaranya dan
antra awalnya dialah kesempurnaan simti makkah, maka jika tidak
terdapat bagi suatu negeti Ardu al-balad ( Gatis Lintang ) maka
kerjakanlah apa yang telah lewat dengan Ardu al-balad ( Gatis
Lintang ) makkah

Kemudian Makkah tetletak pada jihat/posisi timur jika negeri
makkah tersebut ukuran f#/u al-balad ( Garis Bujur )nya lebih
besar dari falu al-balad ( Garis Bujur ) negerimu, dan jika
sebaliknya maka jihat makkah itu adalah jihat barat. Dan ia(
makkah ) akan berjihat timur kalau berbeda ( kedva Ardu al-

balad ( Gatis Lintang )nya ) secara umum, atau I##fag ( kedua Ardu
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al-balad ( Garis Lintang ) dan Ardu al-balad ( Garis Lintang )
makkah lebih besar dati Ardu al-balad ( Garis Lintang ) negerimu .
dan kalau sebaliknya ( kalau [#fag kedua Ardu al-balad ( Gatis
Lintang ) maka makkah berada di jihat selatan

Dan kalau I#ifag dua tiln al-balad ( Garis Bujur ) ( Makkah dan
negerimu ) maka keduanya atas garis utara dan selatan dan simat
makkah ketika itu adalah titik utara kalau keduanya berbeda (
Ikhtilaf ) tempat terbit matahari , atau [##fag pada tempat terbit
matahari dan adalah makkah lebih banyak ukuran Amdu al-balad (
Garis Lintang )nya dari negerimu, dan jika sebaliknya ( kalau
Ittifag tempat terbit mataharinya ) maka jihat makkah adalah titik
selatan

Atau kedua Ardu al-balad ( Garis Lintang ) tersebut berada di
garis Masrik dan magrib maka simmat makkah ketika itu adalah
titik Masrik ( timur ) kalau makkah lebih besar ta/u al-balad ( Garis
Bujur )nya dari negerimu, dan jika makkah lebih kecil ukuran fz/u
al-balad ( Garis Bujur )nya maka makkah berada di titik barat (
magtib )
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Contoh kajian :

Kita ingin mengetahui posisi Makkah dari pulau Lombok dengan

data sebagai berikut :

Ardu al-balad tulu al-
( Garis LS balad ( BT
No Kota Lintang)/ | /LU | Garis Bujur | /BB
Lintang )/ Bujur
1 | Lombok 8° 32 LS 116° 07 BT
2 Makkah 21° 30 LU 40° 20 BT

Maka langkah —langkahnya adalah :
1. Carilah Fad/ Tulain dati dua negeri tersebut secara umum ( baik

sama atau berbeda jihat ti/u al-balad ( Garis Bujur )nya ) Misal:

No Kota tualu al-balad ( F}arls Bujur )/
Bujur

1 Lombok 116° 07

2 | Makkah 40° 202

Yaitu: 116.07 - 40.20 = 75. 47 Menit derajat
Maka 75. 47 Menit derajat itulah = Fad/ Tulaennya

2. Sedangkan pada kedua Ardu al-balad ( Garis Lintang )nya ada
tafsilannya yaitu :
»  Cati Fad/ ardaennya kalau [#ifag kedua Ardu al-balad ( Garis

Lintang )nya ( misal sama jihat selatan )
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Ardu al-balad (
No Kota Garis Lintang )/ Lintang
Lintang
1 Lombok 8° 32 Lintang selatan Garis
Katulistiwa
2 Bali 8° 68 Lintang selatan Garis
Katulistiwa

Yaitu = 8.68 - 8.32 = 36 Menit derajat

Maka 36 Menit Derajat itulah = Fad/ Ardaennya

»  Gambungkan ( tambahkan ) kedua Andu al-balad ( Gatis

Lintang ) tadi kalau keduanya 1&btilaf

Ardu al-balad (
No Kota Garis Lintang Lintang
)/ Lintang
1 Lombok 8° 32’ Lintang selatan Garis
Katulistiwa
2 Makkah 21° 302 Lintang Utara Garis
Katulistiwa

Yaitu = 21.30 + 8.32 = 30. 02

Maka 30 . 02 itulah = Majmu’nya

g
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3. Kemudian hitunglah fad/ dua yang pertama ( yaitu fad/ dua tilu
al-balad ( Garis Bujur ) ) dari Marka$ pada Mustawa Jaib
Tamam dan turunkan dari kehinggaan bilangannya pada Jaib-Jaib
Ma’kuasah

4. Dan hitung fadla dua yang lain ( dua Ardu al-balad ( Garis Lintang
) atau hasil penjumlahan antara kedvanya( Armdu al-balad ( Garis
Lintang ) ketika Muafagah antara dua Ardu al-balad ( Garis Lintang
) pada Mustawa As-Sittini dan turunkan dari  kehinggaan
bilangannya pada Jazb-]aib Al-Mabsitah

5. Lalu taruhkan benang atas tempat pertemuan dua tempat turun
tersebut , maka apa yang antara benang dengan Awwal Qans
ketika itu dialah simmat Makkah

Cara menghitung Arah Kiblat Lombok
Karena kita mengitung Kota Makkah dengan Lombok maka disini
menjadi :
Fadlu Tulaen = 75.47
Kita akan menggunakan Fadlu Aradaen kalau kedua negeri itu Ikbtilaf
jthat Ardu al-balad ( Garis Lintang ) nya dan kalau dua negeri itu [#ifig
Ardn al-balad ( Garis Lintang ) nya maka harus menggunakan Majmu’
Ardu al-balad ( Garis Lintang )nya ( Gabungan Ardu al-balad ( Garis
Lintang )nya )
Maka untuk Lombok dan Makkah kita gunakan :
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Fadl Ardaen = 12. 58 ( Karena Lombok dan Makkah [£)#ilaf pada jihat
yaitu Lombok sebelah Selatan garis Katulistiwa dan Makkah sebelah
utara garis Katulistiwa)

Maka kita hitung dari Markag pada Mustawa [aib Tamam dan turunkan
dari kehinggaan bilangannya pada Jaib-Jaib Ma ksisab

Markaz

Mustawa Jaib
Tamam = 60

Jaib Ma’kusah

Falu Tulaen = 75.47

75.47 - 60 Mustawa Jaib
Tamam = 15.47 Mustawa Jaib
Ma’kusah Ma’kusah

y

Dan kita hitung  Fad/ Ardu al-balad ( Garis Lintang ) ( yaitu = 12.58)
pada Mustawa As-Sittini dan turunkan dari kehinggaan bilangannya pada

. . _ Must: Al-Sittini Markaz
Jaib-]aib Al-Mabsitabh st A e

Fadlu
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Lalu taruhkan benang atas tempat pertemuan dua tempat turun tersebut ,
maka apa yang antara benang dengan Awwal Qans ketika itu dialah

simmat Makkah

Markaz

Jaib Ma’kusah = 15. 47

( hasil fadlu Tulaen )
15.47

Benang =22.15 =
Arah Kiblat v

Jaib Mabsutah = 12.15 ( hasil fadlu Ardaen )

Maka arah Kiblat dari Lombok ke Makkah = 22.15

Arah Qiblat
4

2815

Lombok
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Salah satu cara untuk mengetahui arah kiblat juga dengan
1. Arah Bayang-bayang obyek adalah arah Kiblat pada Peristiwa
Istiwa’ A’zam

yaitu pada Tanggal, 28 Mei dan 16 Juli setiap tahun

28 Mei 2009 Matahari
16.18 WIB
dan

16 Juli 2009
16.27 WIB

tongkat Ka’bah

2
Bayangan ps
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Gambaran Bayang-Bayang Arah Kiblat

Arah Bayang-bayang obyek adalah arah Kiblat pada Jam
Dibawah ini dengan waktu WIB. Untuk Dzirah Lombok
dengan menggunakan Matahari
pada Tahun 2021

Berikut gambaran perjalanan semu matahari yang berjalan dari timur ke barat dan
bergeser sedikit demi sedikit dari utara ke selatan dan sebaliknya.

Utara

Posisi Ka’bah

«—23,5° LU

Lintasan matahari

«—235°LS

Markas Arah Qiblat

Selatan
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2. Arah Bayang-bayang obyek setiap Bulannya, seperti jadwal
dibawah ini dan Untuk waktu Lombok ditambahkan 1 Jam
misalnya : Jam 15 : 33 : 32 menjadi Jam : 16 : 33 : 32

Contoh Bulan Januari s/d Juni 2021

Tgl Januari Februari Maret April Mei Juni

1|08:12:57 10:00:60 | 11:38:35 | 13:15:47 | 14:51:08 | 16:31:55

21 08:15:34 10:04:41 | 11:41:50 | 13:18:52 | 14:51:08 | 16:31:55

3108:18:19 10:08:22 | 11:45:05 | 13:21:58 | 14:57:45 | 16:37:32

4108:21:11 10:12:02 | 11:48:19 | 13:25:03 | 15:01:03 | 16:40:15

51 08:24:09 10:15:41 | 11:51:33 | 13:28:10 | 15:04:23 | 16:42:51

6 |08:27:13 10:19:19 | 11:54:45 | 13:31:16 | 15:07:42 | 16:45:23

71 08:30:22 10:19:19 | 11:57:56 | 13:34:22 | 15:11:02 | 16:47:49

8 | 08:33:37 10:26:33 | 12:01:08 | 13:37:30 | 15:14:23 | 16:52:00

91 08:36:55 10:30:09 | 12:04:19 | 13:40:36 | 15:17:43 | 16:53:49

10 | 08:40:17 10:33:43 | 12:07:29 | 13:43:44 | 15:21:03 | 16:55:31

11 | 08:43:43 10:37:18 | 12:10:39 | 13:46:52 | 15:24:24 | 16:57:05

121 08:47:13 10:40:50 | 12:13:48 | 13:50:01 | 15:27:44 | 16:58:30

13 ] 08:50: 44 10:44:22 | 12:16:56 | 13:53:08 | 15:31:06 | 16:59:54

14 | 08:54:18 10:47:52 | 12:20:05 | 13:56:19 | 15:34:27 | 17:01:25

15 | 08:57:54 10:51:22 | 12:23:12 | 13:59:28 | 15:37:47 | 17:02:47

16 | 09:01:32 10:54:51 | 12:26:19 | 14:03:01 | 15:41:07 | 17:03:58

17 | 09:05:12 10:58:19 | 12:29:27 | 14:06:39 | 15:44:27 | 17:04:59

18 | 09:08:52 11:01:45 | 12:32:33 | 14:10:18 | 15:47:46 | 17:05:49

19 1 09:12:34 11:05:10 | 12:35:39 | 14:13:55 | 15:51:05 | 17:06:27
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20 | 09:16:17 11:08:35 | 12:38:45 | 14:15:24 | 15:54:23 | 17:06:54

211 09:19:60 11:11:59 | 12:41:51 | 14:18:35 | 15:57:40 | 17:07:10

22 1 09:23:44 11:15:22 | 12:44:56 | 14:21:49 | 16:00:56 | 17:07:14

231 09:27:28 11:18:44 | 12:48:01 | 14:25:02 | 16:04:10 | 17:07:07

24 1 09:31:12 11:22:04 | 12:51:07 | 14:28:16 | 16:07:23 | 17:006:48

251 09:34:56 11:25:25 | 12:54:12 | 14:31:30 | 16:10:35 | 17:06: 19

26 | 09:38:41 11:28:43 | 12:57:17 | 14:34:45 | 16:13:45 | 17:05:38

27 | 09:42:25 11:32:01 | 13:00:22 | 14:38:01 | 16:16:53 | 17:04:46

28 | 09:46:09 11:35:18 | 13:03:27 | 14:41:17 | 16:19:60 | 17:03:44

29 1 09:49:53 11:38:35 | 13:06:32 | 14:44:33 | 16:23:03 | 17:02:34

30 | 09:53:36 11:41:50 | 13:09:37 | 14:47:50 | 16:26:04 | 17:01:12

31 | 08:12:57 10:00:60 | 11:38:35 | 13:15:47 | 14:51:08 | 16:31:55

Data ini diambil dari Aplikasi Ms Excel Arab Kiblat Olel : Fikrizubara Muzakkin
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Contoh Bulan Juli s/d Desember 2021

1 16:59:48 | 15:33:32 | 13:43:03 11:52:27 09:59:37 08:22:17

2 16:58:10 | 15:30:08 | 13:39:56 11:48: 46 09:56: 04 08:19:42

3 16:56:24 | 15:26:36 | 13:36:56 11:45:04 09:52:32 08:17:11

4 16:54:31 15:23:09 | 13:33:54 11:41:23 09:49:01 08:14:46

5 16:52:29 | 15:19:41 | 13:28:23 11:37:42 09:45:31 08:12:27

6 16:50:22 | 15:16:12 | 13:24:42 | 11:34:01 09:42:01 08:10:13

7 16:48:09 | 15:12:43 | 13:21:02 | 11:30:19 09:38:32 | 08:08:07

8 16:45:49 | 15:09:14 | 13:17:21 11:26:39 09:35:04 08:06:07

9 16:43:24 | 15:05:42 | 13:13:40 11:22:58 09:31:37 08:04:15

10 16:40:55 | 15:02:12 | 13:09:59 11:19:18 09:28:11 08:02:30

11 16:38:21 14:58:39 | 13:06:18 11:15:37 09:24:46 08:00: 54

12 16:35:43 | 14:55:06 | 13:02:37 | 11:11:57 09:21:22 | 07:59:28

13 16:32:60 | 14:51:34 | 12:58:55 11:08:17 09:17:59 07:58:12

14 16:30:13 | 14:47:60 | 12:55:13 11:04:38 09:14:38 07 :57:05

15 16:27:23 | 14:44:25 | 12:51:32 11:00:58 09:11:18 07:56:11

16 16:24:30 | 14:40:51 | 12:47:50 10:57:19 09:07:59 07:55:27

17 16:21:34 14:37:15 | 12:44:09 10:53:40 09:04:43 07 :54:55

18 16:18:35 | 14:33:40 | 12:40:28 | 10:50:01 09:01:27 | 07:54:37

19 16:15:34 | 14:30:04 | 12:36:46 | 10:46:23 08:58:13 | 07:54:30

20 16:12:30 | 14:26:27 | 12:33:05 10:42:45 08:55:01 07 :54:36

21 16:09:24 | 14:22:51 | 12:29:23 10:39:07 08:51:51 07:54:55
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22 16:06:15 | 14:19:14 | 12:25:41 10:35:29 08:48:43 | 07:55:28

23 16:03:04 | 14:15:37 | 12:21:060 10:31:51 08 :45:37 07 :58:08

24 15:59:53 | 14:11:59 | 12:18:18 10:28:15 08:42:35 07:58:07

25 15:56:38 | 14:08:21 | 12:14:306 10:24:39 08:39:34 07:58:23

26 15:53:23 | 14:04:43 | 12:10:55 10:21:02 08:36:36 07:59:47

27 15:50:05 14:01:04 | 12:07:13 10:17:27 08:33:41 08:01:24

28 15:46:46 | 13:57:25 | 12:03:32 | 10:13:52 08:30:50 | 08:03:11

29 15:43:27 | 13:53:46 | 11:59:50 10:10:17 08 :28:02 08:05:09

30 15:40:05 | 13:50:07 | 11:56:09 10:06: 43 08:25:18 08:07:17

31 15:36:42 | 13:46:28 | 11:52:27 10:03:10 08:22:38 08:09:35

Data ini diambil dari Aplikasi Ms Excel Arah Kiblat Olely : Fikrizubara Muzakkin

126 H. Muhammad Syafi’i, M.HI




Kajian Kitab lmn Falak

Perhitungan Arah Kiblat dengan MS Excel

dengan Kertas Kerja dibawah ini ( Kolom dan Row nya)

A B |c|p|] E | F |Rumus
2 Hitungan Arah Kiblat
Data Dr | M D Desimal
Lintang =C4+D4/60
4 | Ka'bah 21 | 25 | 20.99 | 21.42249722 | +E4/3600
Bujur =C5+D5/60
5 | Ka'bah 39 | 49 | 34.28 | 39.82618889 | +E5/3600
Lintang - | =C6+D6/60
6 | Tempat -8 | 32 0 7.466666667 | +E6/3600
Bujur =C7+D7/60
7 | Tempat 116 | 7 0 116.1166667 | +E7/3600
8
9 | Data Hasil Desimal
=IF(AND(F7>0,
F7>F5),F7-F5,
IF(AND(F7>0,
F7<F5),F5-F7,
IF(AND(F7<0,
C (Jarak F7>(F5-180)),
10 | Bujur) 76.29047778 | F5-F7,360+F7-F5)))
=DEGREES(ATAN
ot
Kiblat
11 | UTARA 23.37068644 | /TAN(RADIANS(F10))))
Azimut =IF(K3="TIMUR"
12 | Kiblat 293.3706864 | ,90-F11,270+F11)
=6371*ACOS(COS
(RADIANS(90-F4))
*COS(RADIANS(90-
F6))+SIN(RADIANS(90-
F4)
*SIN(RADIANS(90-
Jarak kedua 8910.8 | F6))*COS(RADIANS(F5-
13 | Tempat 33 F7)))
atau (Drj)
14 | Data Hasil dgn
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Costum
C (Jarak
15 | Bujur) 76:17:26
Sudut
16 | Kiblat ke 23:22:14
Azimut
17 | Kiblat 293:22:14
18
=IF(F11>0,"UTARA",
19 | dari Lintang | UTARA "SELATAN")
=IF(OR(F7>F5,F7
<(F5-180)),"BARAT"
20 | Ke Bujur BARAT ,"TIMUR")
128
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BAB. IX
HUKUM MEMPELAJARI ILMU FALAK

Tujuan Instruksional: ~ Mahasiswa mampu menjelaskan  dan

memahami tentang Hukum mempelajari

IImu Falak

A. Hukum Mempelajari Ilmu Falak (Ilmu Nujum )
1. Taqribu al-Magqsad

Wyae e a4y Jural o) pamidl @le o dI - @dadl Il aiiidy
Wyae e 4 Jurwl Oly ozly sd ALall of wlslall cldgl
g sl Adyan e 4y Juial Oly et g¢d 5lawdl G Gyl
yas o 4 Juwl Olo, G ¥ Les Y 09,50 od dguslly
& Bl el g8y e 4 Juial Ols zlos s eall Jils
Pl 5d 05mig (e igaS ezmill e e Jidid

213§ Jlaiy dileiw 4l po of su>g @il il ddiay (e 4o
S3L1 5 da,SG e il Lalel Hually CodSH Juasy slaze¥! i
Jlaiy il s>y

Jedtun § Sa3lgadl £989 (o peszmily Ggaady cnddl rezmill Jady
4 iliwl wle elld Lo dayas cdad sy ¥ LIS (azma b3l
O pan § pedsS sl oly cudll @le  Ses J Lialls
4 I M8 gl idl il (e i
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3. Penjelasan Kitab

Dan hendaklah waspada bagi penuntut ilmu yang mempelajari

ilmu Astronomi(perbintangan), maka hukum mempelajarinya

tergantung tujuannya:

1. jika bertujuan untuk mengetahui waktu sholat atau arah
kiblat maka hukum mendalami dan mempelajarinya adalah
wajib

2. dan jika bertujuan mengetahui arah perjalanan pada waktu
musafir maka hukumnya : sunnat

3. dan jika bertujuan mengetahui gerhana Matahari dan
Bulan maka hukumnya : Makruh ( karena bagian dari apa
yang tidak diperlukan menggelutinya)

4. dan jika bertujuan mengetahui tentang letak Rasi bintang
dan peredarannya maka hukumnya : mubah

5. dan jika bertujuan untuk membuka tirai yang Ga’ib( apa
yang akan terjadi atas persangkaan ahli nujum) seperti
kapan matinya orang yang sedang sakit dan yang lainya,
maka hukumnya : Haram

dan Kafir orang yang mengi’tiqadkan  bahwa bintang itu

memberikan bekas atau menghubungkannya dengan Allah SWT,

karena dengan keyakinan ini kita sudah mendustakan dengan

Qadha’ Kadar Allah SWT, semoga kita dilindungi dari keyakinan

tersebut dengan rahmatnya, karena yang member bekas itu

hanya Allah SWT semata, bukan benda
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dan perkataan Ahli Nujum yang menentukan dengan ilmu
nujum mereka tentang akan terjadi pada satu waktu nanti adalah
kebohongan yang jelas yang mana orang islam tidak boleh
membenarkannya, karena pengetahuan yang ga’ib ( masa datang)
termasuk dari ilmu Allah SWT , walaupun perkataan mereka ada
bertepatan dengan kejadian pada sebagain waktu maka itu
termasuk dari tipu daya syethon untuk mengikat kita , maka

jangan sampai tertipu.

131 H. Muhammad Syafi’i, M.HI



Kajian Kitab lmn Falak

Lampiran :1

Contoh Jadwal Mail Awwal
(Januari sd Juni)
wgiz/ Ny g/ Jues/ Juess/ Jui/
&= Negatif Negatif | Negatif Positif Positif Positif
o rNe o > Jo BT clg>
Januari | Februari | Maret April Mei Juni
Tel o | oo Mo M b | YD | Mp| D | mp
D D D D
1 23 | 4 | <17 |28 -8 |12 | 4 |21 | 14 49 21 57
2 22 159 <17 |12 -7 |49 | 4 45 | 15 08 22 06
3 22 | 54| -16 |55 | -7 | 26| 5 08 | 15 26 22 14
4 22 |48 | -16 |38 | -7 | 4 5 31| 15 44 22 22
5 22 |42 ] -16 |20 | 6 | 41 5 55 16 02 22 29
6 22 136 | -16 | 2 | -6 | 18| © 18 | 16 20 22 36
7 22 129 -15 |44 | -5 |55 | 6 41 | 16 38 22 42
8 22 121 -15 |27 ] -5 | 31 7 04 | 16 55 22 48
9 22 | 14 | -15 8 | -5 8 71 26| 17 12 22 54
10 22 1 6 | -14 |49 | 4 | 45 71 49| 17 28 22 59
11 21 |57 | -14 |30 | 4 | 21 8 12 | 17 44 | 23 04
12 21 |48 | -14 |11 | -3 | 58 8 34| 18 00 23 08
13 21 139 ] -13 |51 ] -3 | 34 8 56 | 18 16 23 12
14 21 129 -13 |31 ] -3 |10 9 19 | 18 31 23 15
15 21 19| -13 | 11 | -2 | 47 9 | 41| 18 46 23 18
16 -21 8§ | <12 |51 | -2 |23 | 10| 03| 19 01 23 21
17 -20 |57 ) <12 |31 | -1 |59 | 10 | 24| 19 15 23 23
18 20 |45 ] <12 |10 | -1 | 35| 10| 46 | 19 29 23 24
19 20 [ 34 <11 |49 | -1 (12| 11| 07 | 19 43 23 25
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20 20 |22 -11 |28 | -0 |48 | 11 | 28 | 19 56 23 26

21 201 9 | -11 7 1-01(24| 11| 49| 20| 09 23 26
22 -19 |56 | -10 {46 O | O 12| 10 | 20 22 23 26
23 -19 |42 ] -10 |24 0 | 24| 12| 31| 20 34 23 25

0 |48 | 12| 51| 20 45 23 24
25 19 1150 -9 |41 1 (12| 13| 11| 20 57 23 23
26 -19 | 1 9 11911 |3 ] 13|31 21 | 08 23 21
27 -18 |46 | -8 |5 | 1 |59 ] 13| 51| 21 19 23 18
28 -18 | 31 8 13402 123 14 11 21 29 23 15
29 -18 |16 | -8 |12 | 2 |47 | 14| 30 | 21 39 23 12
30 -18 |1 0 3 110 14| 49| 21 48 23 08

24 -19 129 -10 | 3

31 17 | 44 3 | 34 21 57

Hasil Positif ; Menunjukkan buruj tersebut di sebelah utara Katulistiwa

Hasil Negatif : Menunjukkan Buruj tersebut di sebelah selatan Katulistiwa
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Contoh Jadwal Mail Awwal
(Juli sd Desember )

Jles/ Jles/ Jles/ i/ i/ wgiz/
= Positif Positif Positif Negatif Negatif Negatif
on | ol N TR Ol e e

Septemb Nopembe

Tel Juli Agustus o Oktober . Desember
Dr | MD |Dr | MD |Dr | MD | Dr | MD | Dr | MD | Dr | MD

1 23 12 | 18 16 8 34 -2 47 -14 11 -21 39
2 23 | 08 | 18 | 00 8 12 -3 10 | - 14 30 | -21 48
3 23 | 04 | 17 | 44 7 49 -3 34 | -14 | 49 | -21 57
4 22 | 59 |17 | 28 7 26 -3 58 | -15 08 | -22 06
5 22 54 | 17 12 7 04 -4 21 | -15 26 | -22 14
6 22 | 48 |16 | 55 6 41 -4 45 | -15 44 | 22 22
221 42 |16 38 | 6| 18 | -5 | 08 |-16 | 02 | 22 | 29

8 22 | 36 |16 | 20 5 55 -5 31 | -16 20 | -22 36
9 22129 |16 | 02 5 31 -5 55 | -16 38 | -22 42
10 | 22| 22 | 15| 44 5 08 -6 18 | - 16 55 | -22 48
11 22 14 1 15| 26 4 45 -6 41 -17 12 | -22 54
12 | 22| 06 | 15| 08 4 21 -7 04 -17 28 | 22 59
13 | 21 57 | 14| 49 3 58 -7 26 -17 44 | -23 04
14 | 21 48 | 14 | 30 3 34 -7 49 -18 00 | -23 08
15 | 21 39 |14 11 3 10 -8 12 -18 16 | -23 12
16 | 21 29 | 13| 51 2 47 -8 34 -18 31 | -23 15
17 | 21 19 13| 31 2 23 -8 56 -18 46 | -23 18
18 21 08 13 11 1 59 -9 19 -19 01 -23 21
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19 | 20 | 57 12| 51
20 |20 | 45 |12 | 31
21 120 | 34 |12 ] 10
22 20 | 22 |11 | 49
23 |20 09 |11 | 28
24 |19 | 56 [11] 07 |-0| 24 -11 28 20 | 22 | -23 26
25 |19 | 43 |10 | 46 | -0

26 (19 29 [10] 24 | -1 12 -121 10 | -20 | 45 23 | 24
27 |19 | 15 |10 | 03 | -1 35 -12) 31 | -20 | 57 | -23 23

[EN

35 -9 41 -19 1 15| -23 23

12 10 03 | -19 | 29 | -23 24

48 -10 | 24 | -19 | 43 | -23 25
24 -10 | 46 | -19 | 56 | -23 26
-11 07 | 20| 09 | -23 26

S| O O =

48 -11 49 | 20 | 34 | -23 25

28 | 19 | 01 9 41 -1 59 12| 51 | -21 | 08 | -23 21
29 | 18 | 46 9 19 | -2 | 23 -13 11 | -21 19 | -23 18
30 | 18 | 31 8 56 | -2 | 47 131 31 | -21 | 29 | -23 15
31 | 18 | 16 8 34 -13 ] 51 -23 12

Hasil Positif ; Menunjukkan buruj tersebut di sebelah utara Katulistiwa

Hasil Negatif : Menunjukkan Buruj tersebut di sebelah selatan Katulistiwa
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B. Mengenal Istilahat Falakiyah

1. Ardul Balad = ( LU= Lintang Utara/ LS= Lintang selatan ) ialah
jauhnya suatu daerah dari garis katulistiwa/ Lintang 0 derajat

2. Lingkaran Nisfu Qousinnahar : ialah lingkaran yang memisahkan
antara Timur dan barat

3. Simti roksi : ( Zenit ) ialah titik atas dari orang yang berada di
suatu tempat

4. Madarul I'tidal : ialah garis yang berada diatas garis Katulistiwa ,
atau garis yang memisahkan antara Lintang utara dan Lintang
Selatan

5. Mail Awal ( deklinasi ) ialah kemiringan Matahari dari madarul
I’idal Pengukurannya : Busur/ Sudut dari lingkaran Nisful
Qousunnahar antara Matahari dan Madaruli’tidal Mail Awal
mempunyai harga terkecil pada saat Matahari berada pada 0 dr
buruj Hamal/ tgl 22 Maret , dan pada 0 dr buruj Mizan / tgl 23
september . kemidian mempunyai harga terbesar pada saat
Matahari berada pada 30 dr Buruyj Jauza’ / tgl 21 Juni dan pada 30
dr buruj Qous / 23 Desember

6. Budul Qutur ialah: Jauhnya diameter / garis tengah tempat
beredarnya Matahari dari daratan lingkaran Ufuq, Bu’dul Qutur
akan bereda diatas ufuq kalau ardul Balad dan Mail Awal Searah /
Ittifak. Dan akan berada di bawah ufuq kalau ardul balad dan
Mail awal tidak searah/Ikhtilaf
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7. Asal Mutlaq adalah garis lurus / jaib dari ghoyatul irtifa’ dimana
garis tersebut tidak memasukkan Bu’dul Qutur ketika ittifaq (
Ardul balad dan Mail Awal searah ) dan memasukkan Bu’dul
Qutur ketika Ikhtilaf (Ardul balad dan Mail Awal tidak searah )

8. Nisfu fadlah adalah : kelebihan antara Nisfu Qousinnahar dan 90
Derajat. Nisfu qousinnahar ialah waktu antara terbit matahari dan
tergelincirnya atau waktu antara tergelincirnaya dan terbenamnya.
Pengukurannya : Busur dari tempat berputarnya Matahari antara
garis tengahnya/ diameternya dan lingkaran ufuq

9. Dzil adalah Bayangan yang dihasilkan ketika matahari Naik, dan
Bayangan itu akan ada kalau irtifa’ Matahari itu kurang dari 90
derajat, karena kalau sudah sampai 90 derajat maka tidak ada
bayangan karana Matahari sudah berada di atas kita/ benda

10. Matahari termasuk bintang tetap. Besarnya 1378000 kali besar
bumi. Diameternya 109,1 kali diameter bumi. Jarak antara bumi
sampai matahari rata-rata 150 juta km (1 AU) dengan jarak
terdekat sekitar 147 juta km dan jarak terjauh sekitar 152 juta km.
Sinar matahari berkecepatan 300 ribu km per detik, sehingga
waktu yang diperlukan sinar sampai ke permukaan bumi selama
sekitar 8 menit. matahari termasuk sumber panas. Temperatur di
permukaan matahari sekitar 6 ribu derajat Celcius. Perjalanan
harian matahari yang terbit dari timur dan terbenam di barat itu
bukanlah gerak matahari yang sebenarnya, melainkan disebabkan

oleh perputaran bumi pada sumbunya (rotasi) selama schari
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semalam, sehingga perjalanan matahari yang seperti itu disebut
perjalanan semu matabari. Perjalanan semu matahari dan juga benda-
benda langit lainnya senantiasa sejajar dengan equator langit. Di
samping itu, matahari melakukan perjalanan tahunan, yakni
perjalanan matahari ke arah timur dalam waktu satu tahun
(365.2425 hari) untuk sekali putaran, sehingga ia menempuh jarak
00° 59' 08.33" setiap hari. Jalur perjalanan tahunan matahari itu
tidak berimpit dengan equator langit, tetapi ia membentuk sudut
sekitar 23° 27" dengan equator. Jalur perjalanan matahari inilah
yang disebut Ek/ptika atau Da'iratul Burnj yakni lingkaran besar di
bola langit yang memotong lingkaran equator langit dengan
membentuk sudut sekitar 23° 27'. Titik perpotongan antara
lingkaran equator dan ekliptika itu terjadi dua kali. Pertama, terjadi
pada saat matahari bergerak dari langit bagian selatan ke langit
bagian utara yaitu di tittk Aries (tanggal 21 Maret) yang disebut
Vernal Eguinox (), dan kedna, tetjadi pada saat matahari
bergerak dari bagian langit utara ke bagian langit selatan yaitu
pada titik Libra (tanggal 23 September) yang disebut Awtumnal
Egquinox (£x)

11. Rotasi bumi : adalah perputaran bumi pada porosnya dari arah
barat ke timur dengan kecepatan rata-rata 108 ribu km perjam.
Satu kali putaran penuh selama sekitar 24 jam, sehingga gerak ini
dinamakan Gerak Harian. Akibat dari rotasi ini antara lain adalah

adanya perbedaan waktu dan pergantian siang-malam di muka
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bumi. Permukaan bumi yang menghadap matahari adalah siang.
Sedangkan permukaan bumi yang membelakanginya adalah
malam. Arah rotasi dari barat ke timur juga mengakibatkan
terlihatnya benda-benda langit bergerak dari timur ke barat sejajar
dengan equator serta tempat-tempat di bumi yang lebih timur
akan mengalami waktu lebih dulu daripada tempat-tempat di
sebelah baratnya. Perbedaan waktu tersebut adalah sebesar 1 jam
untuk setiap perbedaan 15 derajat bujur, atau 4 menit untuk
setiap 1 derajat bujur. Perhitungan ini diperoleh dari waktu yang
diperlukan untuk satu kali putaran penuh (360 derajat) selama 24
jam

12. Revolusi bumi :adalah peredaran bumi mengelilingi matahari dari
arah barat ke timur dengan kecepatan sekitar 30 km per detik.
Satu kali putaran penuh (360°) memerlukan waktu 365, 2425 hari,
sehingga gerak bumi ini disebut Gerak Tabunan. Jangka waktu
revolusi bumi dijadikan dasar dalam perhitungan tahun syamsiyah
. Satu tahun syamsiyah dihitung berumur 365 hari pada tahun
biasa (Basithah atau Common Year) dan 366 hari pada tahun
panjang (Kabisah atau Leaf Year). Dengan adanya kemiringan
ekliptika terhadap equator mengakibatkan adanya deklinasi
matahari. Ketika matahari tepat di equator pada tanggal 21 Maret
maka harga deklinsai = 0°. Berangsur kemudian, bumi berjalan ke
arah timur sehingga matahari pun bergeser ke utara equator. Pada

posisi seperti inilah deklinasi matahari berharga positif (+) dan
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semakin bertambah hingga tanggal 21 Juni. Pada saat inilah
matahari di titik balik utara sehingga harga diklinasi matahari
maksimum positif, yaitu 23° 27. Kemudian bumi terus berjalan
dengan posisi matahari masih di utara equator serta harga
deklinasi matahari masih potitif (+) namun semakin mengecil
hingga sampai tanggal 23 September, yakni posisi matahari tepat
di equator lagi, sehingga harga deklinasi matahari = 0°. Bumi
berjalan terus dan posisi matahari pun bergeser pula. Sejak
tanggal 23 September matahari bergeser ke selatan equator. Pada
posisi seperti ini deklinasi matahari berharga negatif (—) dan
semakin bertambah negatifnya hingga tanggal 22 Desember. Pada
saat inilah posisi matahari di titik balik selatan sehingga harga
diklinasi matahari maksimum negatif, yaitu —23° 27. Kemudian
bumi terus berjalan dengan posisi matahari masih di selatan
equator, sehingga harga deklinasi matahari masih negatif (—)
namun semakin mengecil harga negatifnya hingga sampai tanggal
21 Maret, yakni posisi matahari tepat di equator lagi, sehingga
harga deklinasi matahari = 0°. Demikianlah hal yang terjadi dari
tahun ke tahun.

13. Bulan adalah satu-satunya benda langit pengikut bumi
berdiameter 3480 km. Bulan beredar mengelilingi bumi pada jarak
rata-rata 384421 km. Sebagaimana bumi, bulan pun mempunyai

dua gerak yang penting, yaitu Rotasi bulan dan Revolusi bulan
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14. Rotasi bulan adalah perputaran bulan pada porosnya dari arah
barat ke timur. Satu kali berotasi memakan waktu sama dengan
satu kali revolusinya mengelilingi bumi. Akibatnya permukaan
bulan yang menghadap ke bumi relatif tetap. Adanya sedikit
perubahan permukaan bulan yang menghadap ke bumi juga
diakibatkan adanya gerak angguk bulan pada porosnya. Hanya
saja gerak angguk bulan ini kecil sekali, sehingga dapat diabaikan

15. Revolusi bulan adalah peredaran bulan mengelilingi bumi dari
arah barat ke timur. Satu kali penuh revolusi bulan memerlukan
waktu rata-rata 27 hari 7 jam 43 menit 12 detik. Periode waktu ini
disebut satu bulan Sideris atau Syabhr Nujumi. Revolusi bulan ini
dijadikan dasar perhitungan bulan qamariyah, tetapi waktu yang
dipergunakannya bukan waktu sideris, melainkan waktu yang
sinodis atau Syabr Igtironi yang lama rata-ratanya adalah 29 hari 12
jam 44 menit 2,8 detik. agar terjadi ijtima’ berikutnya bulan harus
berada pada posisi antara M-BM1. Hal demikian itu akan terjadi 2
hari 05 jam 00 menit 51 detik lagi. Sehingga waktu yang
diperlukan bulan dari ijtima' ke ijtima’ berikutnya selama 29 hari
12 jam 44 menit 03 detik. Waktu inilah yang disebut satu Bulan
Sinodis. Bidang yang dipakai bulan dalam mengelilingi bumi
disebut Falakul Qomar yang memotong bidang ekliptika sebesar
05° 08' 52". Dengan demikian, bidang edar bulan tidak berimpit
dengan bidang edar bumi. Jika kedua bidang edar tersebut

berimpit, maka setiap bulan akan terjadi dua kali gerhana, yaitu
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gerhana matahari pada awal bulan dan gerhana bulan pada
pertengahan bulan. Walaupun demikian, gerhana matahari atau
gerhana bulan setiap tahun masih sering terjadi (sekitar 3 atau 4
kali). hal ini disebabkan oleh kecilnya sudut potong antara bidang
edar tersebut dengan ekliptika.

16. Ijtima' disebut juga Ig#iran artinya "Bersama" atau "Kumpul",
yakni posisi matahari dan bulan memiliki bujur astronomi yang
sama. Dalam istilah astronomi dikenal dengan nama Conjunction
(konjungsi) atau New Moon

17. Tinggi Hilal disebut pula dengan "Ir#ifa'ul Hilal" adalah ketinggian
hilal dihitung sepanjang lingkaran vertikal dari ufuk sampai hilal
itu. Tinggi hilal bertanda positif (+) apabila ia berada di atas ufuk.
Demikian pula bertanda negatif (-) apabila ia berada di bawah
ufuk.

Untuk mendapatkan tinggi hilal mar'i harus dilakukan koreksi
dengan Parallaks bulan (dikurangkan), Semidiameter bulan
(ditambahkan), Refraksi (ditambabkan), dan Kerendahan ufuk
(ditambabhkan)
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C. Data Lintang dan Bujur di Indonesia

No Nama Lintang L/U Bujur B/T
1 ALAHAN PANJAN G 1 4 0 S 100 | 47 0 T
2 AMBOINA 3 42 0 S 128 9 0 T
3 AMBON 3 42 0 S 128 | 47 0 T
4 AMUNTAI 2 24 0 S 115 | 18 0 T
5 ANYER 6 3 0 S 105 | 56 0 T
6 AROSBAYA MADURA 6 |5 | 0 S 112 | 52 0 T
7 BALIAGE 3 21 0 U 99 2 0 T
8 BALIKPAPAN 1 13 0 S 116 | 51 0 T
9 BANDA ACEH 5 35 0 U 95 20 0 T

10 BANDAR LAMPUNG 5 |26 0 S 105 | 14 0 T
11 BANDUNG 6 57 0 S 107 37 0 T
12 BANGGAI 1 34 0 S 123 34 0 T
13 BANGKA 2 0 0 S 106 0 0 T
14 BANGKALAN 7 3 0 S 112 | 46 0 T
15 BANGKINAN 0 |22] 0 U 101 | 2 0 T
16 BANGKO 2 7 0 S 102 | 25 0 T
17 BANJAR 7 23 0 S 108 | 32 0 T
18 BANJARMASIN 3 22 0 S 114 | 40 0 T
19 BAN_] ARNEGARA 7 26 0 S 109 | 40 0 T
20 BANTEN 6 3 0 S 106 8 0 T
21 BANTUL 7 56 0 S 110 | 20 0 T
22 BANYUMAS 7 25 0 S 114 | 23 0 T
23 BANYUWANGI 8 13 0 S 114 | 23 0 T
24 BARABAI 2 32 0 S 115 | 22 0 T
25 BATANG 6 56 0 S 109 | 43 0 T
26 BATURAJA 4 7 0 S 104 | 12 0 T
27 BATUSANGKAR 0 27 0 S 100 | 34 0 T
28 BAUBAU 5 30 0 S 122 | 39 0 T
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29 BEKASI 6 19 0 S 107 0 0 T
30 BENGKALIS 1 31 0 U 102 8 0 T
31 BENGKULU 3 48 0 S 102 | 15 0 T
32 BIMA 8 27 0 S 118 | 45 0 T
33 BINJAI 9 39 0 U 98 27 0 T
34 BIREUN 5 17 0 U 96 41 0 T
35 BLANGKAJEREN 4 2 0 U 97 18 0 T
36 BLEGA 7 6 0 S 113 7 0 T
37 BLITAR 8 6 0 S 112 9 0 T
38 BLORA 6 58 0 S 111 | 25 0 T
39 BOGOR 6 37 0 S 106 | 48 0 T
40 BOJONEGORO 7 10 0 S 111 | 53 0 T
41 BONDOWOSO 7 55 0 S 113 | 50 0 T
42 BONTANG 0 4 0 U 117 | 30 0 T
43 BONTHAIN 5 34 0 S 119 | 57 0 T
44 BOYOLALIL 7 33 0 S 110 | 35 0 T
45 BREBES 6 54 0 S 109 2 0 T
46 BUKITTINGGI 0 18 0 S 100 | 22 0 T
47 BULUKUMBA 5 33 0 S 120 | 12 0 T
48 BUNGAH GRESIK 7 3 14,8 S 112 | 34 9 T
49 BUNTOK 1 40 0 S 114 | 53 0 T
50 CALANG 4 41 0 S 95 36 0 T
51 CEPU 7 10 0 S 111 | 35 0 T
52 CIAMIS 7 21 0 S 108 | 27 0 T
53 CIANJUR 6 51 0 S 107 8 0 T
54 CIBINONG 6 29 0 S 106 | 51 0 T
55 CIJULANG 7 20 0 S 108 | 33 0 T
56 CIKAJANG 7 20 0 S 107 | 48 0 T
57 CILACAP 7 45 0 S 109 2 0 T
58 CILEGON 6 2 0 S 106 5 0 T
59 CIMAHI 6 56 0 S 107 | 30 0 T
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60 | CIREBON 6 4] 0 s | 108 | 33 0 T
61 | CURUP 3 |25] 0 s 10230 | o0 T
62 | DEMAK 6 |54] 0 s | 110 | 37 0 T
63 | DENPASAR 8 |37] 0 s | 115] 13 0 T
64 | DILLI 8 |38] 0 s | 125] 35 0 T
65 | DOBO 5 |47] 0 S | 134 15 0 T
66 | DOMPU 8 |30 ] 0 S | 118 | 28 | 0 T
67 | DONGGALA 0 42| 0 s | 119 | 45 0 T
68 | DUMAI 1 |46 | 0 U |10t |22 ] o0 T
69 | DURJAN 7 o] o s |13 |10 ] o0 T
70 | ENDEH 8 |50] 0 s | 12140 | o0 T
71 | ENREKANG 3 135] 0 s | 19| 47 0 T
72 | FAKFAK 3 |52] 0 s [ 132]20 | o0 T
73 | GARUT 7 |13] 0 S | 107 ] 54 ] o T
74 GEBANG AROSBAYA 6 59 | 20,7 S 112 | 47 23 T
75 | GLAGAH 7 | 4] 49 | s |[112] 2 | 34 T
76 | GLAGAH LAMONGAN 7 | 4] 49 | s |[112] 2 | 34 T
77 | GOMBONG 7 |35] 0 s | 109 | 31 0 T
78 GORONTALO 0 34 0 U 123 5 0 T
79 | GRAJAKAN 8 |35] 0 s | 14| 13 0 T
80 | GRESIK 7 l10] o0 s | 11240 | o0 T
81 | GRESIK CONDRODIPO 7 1w 1| s | 112]37 | 25 T
82 GUNUNG SITOLI 1 19 0 U 97 36 0 T
83 | IDI 4 58] 0 U | 97 | 46 0 T
84 INDRAMAYU 6 20 0 S 108 | 18 0 T
85 | JAKARTA 6 |10] 0 S | 106 | 49 0 T
86 | JAMBI 1 36| 0 S | 103 ] 53 0 T
87 | JAMPEA 7 6] 0 s [ 120 | 4 0 T
88 | JATINEGARA 6 |15] 0 S 106 |52 ] 0 T
89 | JAYAPURA 2 28] 0 U | 140 | 38 0 T
90 | JEMBER 8 |10] o s |13 42 ] o0 T
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91 JENEPONTO 5 | 41 0 S 119 | 43 0 T
92 | JEPARA 6 |36 | 0 S 110 | 39 0 T
93 | JOMBANG 7 [32] 0 S 12 | 13 0 T
94 KABANJAHE 3 7 0 U 98 | 28 0 T
95 KADUNGDUNG 7 6 0 S 113 | 19 0 T
96 KALABAHI 8 12 0 S 124 | 32 0 T
97 KALIANDA 5 47| 0 S 105 | 34 0 T
98 KANDANGAN 2 | 47] 0 S 115 | 20 0 T
99 KANGEAN 6 |50 0 S 115 | 25 0 T
100 | KARANG NUNGGAL 7 138 0 S 108 | 8 0 T
101 KARANGANYAR 7 | 35 0 S 110 | 57 0 T
102 | KARAWANG 6 | 18] 0 S 107 | 18 0 T
103 | KAYUAGUNG 3 |24 0 S 104 | 53 0 T
104 | KEBAYORAN 6 |14 0 S 106 | 48 0 T
105 KEBUMEN 7 42 0 S 109 | 39 0 T
106 | KEDIRI 7 149 0 S 12| 0 0 T
107 KEFAMENANU 9 25 0 S 124 | 30 0 T
108 | KENDAL 6 | 57| 0 S 110 | 11 0 T
109 | KENDARI 3 |57] 0 S 122 | 35 0 T
KETAPANG
110 | KALIMANTAN 1 |51 0 S 109 | 58 0 T
111 KETAPANG MADURA 6 53 0 S 113 | 17 0 T
112 | KLATEN 7 144 0 S 110 | 35 0 T
113 | KOLAKA 4 2 0 S 121 | 37 0 T
114 | KOTABARU 3 117 ] 0 S 116 | 13 0 T
115 | KOTABUMI 4 |51 0 S 104 | 51 0 T
116 | KOTAMOBAGO 0 |48 ] 0 U | 124 | 21 0 T
117 KRAKSAN 7 46 0 S 113 | 27 0 T
118 | KRUI 5 10| 0 S 103 | 57 0 T
119 KUALA KAPUAS 3 0 0 S 114 | 26 0 T
120 KUALA SIMPANG 4 19 0 U 98 3 0 T
121 KUALA TUNGKAL 0 50 0 S 103 | 25 0 T
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122 KUDUS 6 50 0 S 110 | 50 0 T
123 KUNINGAN 6 58 0 S 108 | 28 0 T
124 KUPANG 10 | 12 0 S 123 | 35 0 T
125 KUTACANE 3 30 0 S 97 51 0 T
126 KUTAI 0 30 0 U 117 0 0 T
127 LABUHA 0 30 0 S 127 | 29 0 T
128 LABUHAN 6 24 0 S 105 | 49 0 T
129 LAHAT 3 47 0 S 103 | 32 0 T
130 LAMONGAN 7 8 0 S 112 | 25 0 T
131 LANGITAN 7 5 | 49,9 S 112 | 10 22 T
132 LANGSA 8 31 0 U 97 58 0 T
133 LARANTUKA 8 15 0 S 123 0 0 T
134 LHOKSEIMAWE 5 15 0 U 97 7 0 T
135 LHOKTUKON 5 7 0 U 97 19 0 T
136 LUBUK LINGGAU 3 17 0 S 102 | 54 0 T
137 LUBUK SIKAPING 0 5 0 U 100 | 10 0 T
138 LUMAJANG 8 8 0 S 113 | 14 0 T
139 LUWUK 0 55 0 S 122 | 49 0 T
140 MADIUN 7 37 0 S 111 | 32 0 T
141 MAGETAN 7 38 0 S 111 | 21 0 T
142 MAJALENGKA 6 50 0 S 108 | 12 0 T
143 MAJENE 3 33 0 S 118 | 59 0 T
144 MAKALE 3 8 0 S 119 | 51 0 T
145 MALANG 7 59 0 S 112 | 36 0 T
146 MALINGPING 6 47 0 S 106 1 0 T
147 MAMUJU 2 43 0 S 118 | 54 0 T
148 MANADO 1 33 0 U 124 | 53 0 T
149 MANINJAU 0 17 0 S 100 | 13 0 T
150 MANOKWARI 1 0 0 S 134 5 0 T
151 MANYAR GRESIK 7 7 7,5 S 112 | 36 13 T
152 MARABAHAN 3 2 0 S 114 | 44 0 T
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153 MAROS 5 0 0 S 119 | 35 0 T
154 MARTAPURA 3 23 0 S 114 | 52 0 T
155 MASJID AGUNG GRESIK 7 9 | 597 S 112 | 36 50 T
156 MASJID JAMIK GRESIK 7 9 12506 S 112 | 39 17 T
157 MASJID MANYAR 7 7 1672 S 112 | 36 12 T
158 MASJID PERTOKIMIA 7 9 332 S 112 | 38 32 T
159 MASJID WONORE]JO 7 3 | 124 S 112 | 31 43 T
160 MATARAM 8 36 0 S 116 8 0 T
161 MAUMERE 8 30 0 S 122 8 0 T
162 MEDAN 3 38 0 U 98 38 0 T
163 MENADO 1 29 0 U 124 | 52 0 T
164 MENGANTI 7 17 | 38,7 S 112 | 35 25 T
165 MERAK 5 56 0 S 106 0 0 T
166 MERAUKE 8 30 0 S 140 | 27 0 T
167 METRO 5 7 0 S 105 | 16 0 T
168 MEULABOH 4 11 0 U 96 7 0 T
169 MEUREUDEU 5 15 0 U 96 15 0 T
170 MOJOKERTO 7 28 0 S 112 | 26 0 T
171 MOROTAI 2 10 0 U 128 | 10 0 T
172 MUARA BULIAN 1 45 0 S 103 | 15 0 T
173 MUARA BUNGO 1 30 0 S 102 7 0 T
174 MUARA ENIM 3 38 0 S 103 | 47 0 T
175 MUARA LABUH 1 29 0 S 101 2 0 T
176 MUARA TEWE 0 31 0 S 114 | 53 0 T
177 MUKOMUKO 2 33 0 S 101 5 0 T
178 NABIRE 3 18 0 S 135 | 33 0 T
179 NEGARA BALI 8 23 0 S 114 | 35 0 T
180 NEGARA KALSEL 2 42 0 S 115 5 0 T
181 NGANJUK 7 38 0 S 111 | 53 0 T
182 NGAWI 7 26 0 S 111 | 26 0 T
183 NUNUKAN 4 6 0 U 117 | 40 0 T
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184 PACITAN 8 12 0 S 111 6 0 T
185 PADANG 0 57 0 S 100 | 21 0 T
186 PADANG PANJANG 0 27 0 S 100 | 23 0 T
187 PADANG SIDAMPUAN 1 25 0 U 99 14 0 T
188 PADANG SIDEMPUAN 1 25 0 U 99 14 0 T
189 PAGANTENAN 7 2 0 S 113 | 33 0 T
190 PAINAN 1 20 0 S 100 | 33 0 T
191 PAKAN BARU 0 30 0 U 101 | 28 0 T
192 PALANGKARAYA 2 16 0 S 11 56 0 T
193 PALEMBANG 2 59 0 S 104 | 47 0 T
194 PALOPO 3 1 0 S 120 | 13 0 T
195 PALU 0 50 0 S 119 | 54 0 T
196 PAMANUKAN 6 18 0 S 107 | 50 0 T
197 PAMEKASAN 7 9 0 S 113 | 30 0 T
198 PAMEUNGPEUK 7 38 0 S 107 | 42 0 T
199 PANCENG 6 55 | 42,7 S 112 | 28 8,6 T
200 PANDEGELANG 6 19 0 S 106 6 0 T
201 PANGKAJENE 4 50 0 S 119 | 34 0 T
202 PANGKAL PINANG 2 7 0 S 106 | 10 0 T
203 PANGKALAN BUN 2 40 0 S 111 | 45 0 T
204 PAREPARE 4 1 0 S 119 | 40 0 T
205 PARIAMAN 0 37 0 S 100 | 7 0 T
206 PASIR PANGARAYAN 0 53 0 U 100 | 17 0 T
207 PASURUAN 7 40 0 S 112 | 55 0 T
208 PATI 6 38 0 S 111 3 0 T
209 PAYAKUMBUH 0 13 0 S 100 | 37 0 T
210 PEKALONGAN 6 55 0 S 109 | 41 0 T
211 PEKANBARU 0 30 0 U 101 | 28 0 T
212 PELABUHAN RATU 7 3 0 S 106 | 25 0 T
213 PEMALANG 6 55 0 S 109 | 24 0 T
214 PEMATANG SIANTAR 2 58 0 U 99 2 0 T
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215 PENGALENGAN 7 13 0 S 107 | 31 0 T
216 PINRANG 3 47 0 S 119 | 40 0 T
217 POLEWALI 3 25 0 S 119 | 22 0 T
218 PONOROGO 7 53 0 S 111 | 29 0 T
219 PONTIANAK 0 5 0 S 109 | 22 0 T
220 POSO 1 24 0 S 120 | 47 0 T
221 PROBOLINGGO 7 45 0 S 113 | 13 0 T
222 PURBALINGGA 7 25 0 S 109 | 22 0 T
223 PURWAKARTA 6 36 0 S 107 | 27 0 T
224 PURWODADI 7 8 0 S 110 | 54 0 T
225 PURWOKERTO 7 28 0 S 109 | 13 0 T
226 PURWOREJO 7 28 0 S 109 | 26 0 T
227 PUTUSIBAH 0 49 0 U 112 | 56 0 T
228 RABA 8 30 0 S 118 | 45 0 T
229 RAHA 4 50 0 S 122 | 45 0 T
230 RANGKASBITUNG 6 22 0 S 106 | 13 0 T
231 RANTAU 2 55 0 S 115 9 0 T
232 RANTAU PRAPAT 2 7 0 U 99 50 0 T
233 REMBANG 6 39 0 S 111 | 29 0 T
234 RENGAT 0 23 0 S 102 | 34 0 T
235 RUTENG 8 40 0 S 120 | 30 0 T
236 SABANG 5 54 0 U 95 21 0 T
237 SALATIGA 7 20 0 S 110 | 29 0 T
238 SAMARINDA 0 28 0 S 117 | 11 0 T
239 SAMBAS 1 18 0 U 109 | 18 0 T
240 SAMPANG 7 11 0 S 113 | 15 0 T
241 SAMPIT 2 32 0 S 112 | 58 0 T
242 SANGGAU 0 8 0 U 110 | 43 0 T
243 SAWAH LUNTO 0 40 0 S 100 | 46 0 T
244 SEKAYU 2 53 0 S 103 | 50 0 T
245 SELAT PANJANG 1 0 0 U 102 | 15 0 T
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246 | SELONG s [38] 0o | s [16]30] o T
247 SEMARANG 7 0 0 S 110 24 0 T
248 SEPULUH 6 53 0 S 113 0 0 T
249 SERANG 6 8 0 S 106 9 0 T
250 SIBOLGA 1 47 0 U 98 46 0 T
251 SIDENRENG 4 0 0 S 119 55 0 T
252 | SIDIKALANG 2 [45] 0o | s |98 |2 | o0 T
253 SIDOARJO 7 29 0 S 112 | 43 0 T
254 SIGLI 5 24 0 U 95 57 0 T
255 | SIJUNJUNG 0 {41 ] o | s J1wo]ss | o T
256 SINABANG 2 28 0 U 96 22 0 T
257 SINDANG BARANG 7 26 0 S 107 8 0 T
258 SINGARAJA 8 8 0 S 115 5 0 T
259 SINGKAWANG 0 52 0 U 109 0 0 T
260 | SINGKIL 2 18] 0 | u |97 |45 | o0 T
261 SINJAI 5 5 0 S 120 8 0 T
262 | SINTANG 0 6] o | u |m|3]| o T
263 | SITUBONDO 7 s o | s [ma| 1] o T
264 SLEMAN 7 44 0 S 114 1 0 T
265 | SOLO 7 135 0o | s [10]48] o T
266 SOLOK 0 47 0 S 100 38 0 T
267 | SORONG 0 [50] o | s |15 ]| o T
268 SRAGEN 7 27 0 S 111 1 0 T
269 SUBANG 6 34 0 S 107 46 0 T
270 | SUKABUMI 6 |55 0o | s [106] 2 | o T
271 SUKOARJO 7 42 0 S 110 50 0 T
272 | SULIKI 0 6] o | s |02 ]| o T
273 | SUMBAWA BESAR s [30] o | s [n7]25] o T
274 SUMEDANG 6 53 0 S 107 53 0 T
275 SUMENEP 7 3 0 S 113 53 0 T
276 | SUNBGU MINASA 5 J12] o | s [119]30 ] o T
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277 SUNGAI LIAT 1 52 0 S 106 5 0 T
278 SUNGAI PENUH 2 4 0 S 101 | 24 0 T
279 SURABAYA 7 15 0 S 112 | 45 0 T
280 SURAKARTA 7 32 0 S 110 | 50 0 T
281 TABANAN 8 29 0 S 115 | 2 0 T
282 TAHUNA 3 36 0 U 125 | 30 0 T
283 TAKALAR 5 30 0 S 119 | 25 0 T
284 | TAKENGEUN 4 43 0 U 96 | 50 0 T
285 TAKENGON 4 36 0 U 96 | 49 0 T
286 TALU 0 13 0 U 99 58 0 T
287 TAMBELANGAN 7 5 0 S 113 | 12 0 T
288 TANAH GROGOT 1 52 0 S 116 | 13 0 T
289 TANGERANG 6 12 0 S 106 | 38 0 T
290 TANJUNG BALAI 2 59 0 U 99 | 47 0 T
291 TANJUNG KALSEL 2 8 0 S 115 | 26 0 T
292 TANJUNG KARANG 5 25 0 S 105 | 17 0 T
293 TANJUNG KODOK 6 51 | 50,2 S 112 | 21 28 T
294 | TANJUNG PANDAN 2 45 0 S 107 | 40 0 T
295 TANJUNG PINANG 0 55 0 U 104 | 29 0 T
296 TANJUNG PRIOK 6 6 0 S 106 | 49 0 T
297 TANJUNG REDEP 2 8 0 U 117 | 28 0 T
298 TANJUNG SELOR 2 46 0 U 117 | 22 0 T
299 TAPAK TUAN 3 18 0 U 97 10 0 T
300 TARUTUNG 2 0 0 U 98 | 57 0 T
301 TASIKMALAYA 7 27 0 S 108 | 13 0 T
302 TEBING TINGGI 3 22 0 U 99 7 0 T
303 TEGAL 6 54 0 S 109 | 8 0 T
304 | TELUK BETUNG 5 25 0 S 105 | 17 0 T
305 TEMANGGUNG 7 22 0 S 110 | 8 0 T
306 TEMBILAHAN 0 19 0 S 103 | 7 0 T
307 TERNATE 1 49 0 U 127 | 24 0 T
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308 TOBELO 1 45 0 U 128 0 0 T
309 TOLITOLI 1 3 0 U 120 50 0 T
310 TOR]UN 7 9 0 S 113 15 0 T
311 TRENGGALEK 8 4 0 S 111 44 0 T
312 TUBAN 6 56 0 S 112 4 0 T
313 | TULUNGAGUNG 8 | 5] o | s [1m1]s] o T
314 | UJUNG KULON 6 |45 o | s [105]20] o T
315 | UJUNG PANDAN 5 s o | s [19]27] o T
316 | UJUNG PANGKAH 6 |54 o | s [112]36] o T
UJUNG PANGKAH
317 MASJID 6 54 | 414 S 112 31 52 T
318 | UJUNG_PANDANG 5 o o | s [119]28] 0 T
319 WAIKABUBAK 9 40 0 S 119 25 0 T
320 WAINGAPU 9 40 0 S 120 15 0 T
321 WAMENA 3 54 0 S 138 41 0 T
322 WARU MADURA 6 56 0 S 113 37 0 T
323 WATANPONE 4 34 0 S 120 | 20 0 T
324 | WATANSOPPENG 4 |21 0o | s |95 | o T
325 | WATES KULON PROGO 7 |52 o | s [10] 8] 0 T
326 | WONOGIRI 7 |50 o | s [110]55] o T
327 WONOSARI 7 58 0 S 110 35 0 T
328 | WONOSOBO 7 l2a| o | s [109 |54 ] 0 T
329 | YOGYAKARTA 7 (48] 0 | s |10 24 ] 0 T
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D. Jadwal Waktu Sholat Oleh Seorang Ulama’

Terbit

Subuh | Zohor Asar M?Ogﬂ Isya' Mataha
Nama s Nama
Bulan B= = = 3= = = | Buruj
EIRHEEEEEEI e

=22 E = E =
Januari 4 24 12 4 13| 30 6 12 | 7 20 | 5| 56 ] ﬂ@/u
Pebruari 4 47 12 1 3| 37 6 | 21 7128 6] 7 Dalwu
Maret 4 49 12 é 31 23 6 19 7123 |6 5 Hutu

April 4 | 34 | 12 | 4|3 11 6] 10 | 7| 14 |5 |57 | Hamal

Mei 4133 | 12 ? 3018 6| 2 | 7|8 5|52 Tour
Juni | 4 | 31 | 12 g 3123 (6| 2 | 7] 13 5|54 Jauza
Juli 4135 |12 |4 [3[28|6| 7 |7]20|5]59]Syartan

Agustus | 4 | 40 | 12 | 6 | 3| 29 |6 | 11 | 7| 20 |6 | 10| Asad

Septembe |y 38 | 1o | 0 |3] 14 | 6| 6 | 7] 10 |5 |56 | Sumbdl
r ah
Oktober | 4 | 29 | 11 g 2055 | 5|56 | 7] 0 |5]|44| Mizan
NOmebe 4118 | 11 i 3 4 |5 51 6|56 |5]|37]| Aqgrob
D ezermb 42 | 1 g 3014 (5057 | 7| 7 |54 | Qans
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E. Jadwal Waktu Shalat Hasil Hisab Tgh. Ibrahim Al Khalidy

Kediri Lobar NTB
Bln | Tgl | Zohor | Ashar | Magrib | Isya' | Imsak | Shubuh Terbit
matahari
01- 05 | 12:23 15:47 | 18:39 | 19:53 | 04:36 | 04:48 6:04
o | 0610 26 51 42 57 38 48 07
2 11-15 28 52 44 58 M 51 09
§ 16 -20 30 53 45 59 44 54 12
= | 21-25 31 53 46 59 47 57 14
26-31 33 51 46 59 51 05:01 17
01- 05 | 12:33 15:51 | 18:45 | 19:54 | 04:51 | 05:01 6:17
m | 06-10 33 49 45 55 53 03 18
S | 11-15 33 42 44 54 54 04 19
g 16-20 33 45 43 52 56 06 20
o[ 21-25 33 41 42 51 58 08 21
26-28 32 37 40 50 59 09 21
01- 05 | 12:31 15:34 | 18:38 | 19:47 | 04:59 | 05:09 6:21
06-10 30 36 36 45 59 09 21
§ 11-15 29 38 34 42 59 09 21
8 | 16-20 27 38 31 42 59 09 20
21-25 26 39 29 37 59 09 20-
26-31 24 39 26 35 58 08 19
01- 05 | 12:24 1524 | 18:24 | 19-32 | 04:57 | 05:07 6:19
06- 10 21 21 21 29 56 06 18
2 [ 115 20 19 19 28 56 06 18
2 | 16-20 19 17 17 26 55 05 18
21-25 17 14 14 23 54 04 17
26 - 30 16 12 12 22 53 05 17
01- 05 12:16 15:36 18:12 19:22 | 04:53 05:03 6:17
06- 10 16 36 1 21 53 03 18
2z | 1115 15 35 09 20 54 04 18
e | 16-20 15 35 08 20 54 04 19
21-25 16 36 08 20 54 04 20
26-30 17 37 08 21 55 5 22
= [ 0105 | 1207 15:37 | 18:08 | 19:21 | 04:55 | 05:05 06:22
2. | 06-10 17 37 08 21 56 06 23
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11-15 18 38 08 2 | 57 07 24
16-20 19 39 09 23 | 58 08 25
21-25 20 40 18 24 59 09 26
26-30 22 41 12 26 61 1 28
ZE)LAJ‘ Q\é;l J‘j.\.?
Bln TgI ZOHOR | ASHAR [MAGRIB| ISYA' | IMSAK|SHUBUH | Terbit matahari
01- 05 | 12:22 | 1541 | 18.12 |19:26 | 05:01 | 05:11 05:11
06- 10 23 45 13 27 | 02 12 29
< | 1115 24 45 15 28 | 03 13 30
= | 16-20 25 45 16 29 | 03 13 30
21-25 25 45 17 29 | 03 13 30
26 - 31 25 45 18 30 | 03 13 29
01- 05 | 12:25 | 15:45 | 18:18 |15:30 | 05:03 | 05:13 05:29
06- 10 25 45 19 30 | 03 13 28
dg” 11-15 24 44 19 29 | 02 12 26
2 | 16-20 23 42 19 29 | 00 10 24
® [ 21-25 22 42 19 28 | 04:59| 09 22
26 - 30 19 37 18 27 | 55 05 17
01- 05 | 12:19 | 15:37 | 18:18 |19:27 | 04:55 | 05:05 06:17
o | 06-10 18 34 18 26 | 53 03 14
2 11-15 16 32 17 25 | 50 00 15
g‘_ 16 - 20 14 29 16 25 | 40 | 04:58 09
2 | 21-25 12 25 15 23 | 45 55 06
26 - 31 09 18 14 23 | 40 50 01
01- 05 | 12:09 | 15:18 | 18:14 |19:23 | 04:40 | 04:50 06:01.
06- 10 07 13 13 2 | 36 46 05:58
% 11-15 06 09 13 2 | 34 44 56
§- 16-20 05 10 13 22 | 32 42 54
"o 21-25 04 12 13 22 | 29 39 52
26 - 30 03 17 14 24 | 24 24 49
;r g 01- 05 | 12:03 | 15:17 | 18:14 |19:24 | 04:24 | 04:34 05:49
& 3| 06-10 03 21 15 25 | 23 33 48
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11-15 04 22 17 30 | 22 32 48
16-20 | 04 24 18 31 | 21 31 48
21-25 05 27 20 33 | 21 31 48
26-30 | 08 22 24 38 | 21 31 49
01- 05 | 12:08 | 15:32 | 18:24 |[19:38 | 04:21 | 04:31 05:49
o | 06-10 10 35 26 4 | 22 32 51
@ 11-15 12 37 28 44 | 23 33 53
g [ 16-20 14 40 31 46 | 24 34 54
8 | 21-25 16 42 33 48 | 25 35 56
26 - 31 19 47 38 53 | 30 40 06:01
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RIWAYAT HIDUP
PENULIS

@Y/ M. Muhammad Syaf’i, M.HI
Lahir di Jeringo Desa Jeringo
Kec. Gunungsari Kab. Lombok
Barat NTB pada tanggal 10
‘ September 1980

Menamatkan SDN Jeringo Tahun 1993, MTs. An-Najah
sesela Tahun 1996, MA An-najah sesela tahun 1999,
Pondok Khusus Putra ( Kajian Kitab Kuning ) tahun 1993
— 1999, D.IIT Ma’had Aly “ Tarbiyatul Mu’allimin” Ponpes
Al-Halimy sesela tahun 1999 — 2002., S.1 Institut Agama
Islam Al — Agqidah Jakarta Tahun 2003, Akata IV
Universitas Mataram tahun 2004 — 2005, S.2 Pascasarjana
TAIN Mataram Tahun 2014

ditugaskan sebagai Ustaz/Guru Guru Bahasa Arab di MTs.
Fathurrahman Jeringo Tahun 2003 — sekarang, Guru Ilmu
Fara’idh dan Khot MTs. An — najah sesela Tahun 1999 —
2003, Guru Ilmu Nahu pondok Khusus sesela Tahun 1999
— 2003, Guru Ilmu Arudh MA pondok Khusus sesela
Tahun 2003 — 2007, Guru Ilmu Soref MA Pondok
Khusus sesela Tahun 2007 , Guru Ilmu mantiq MA
Pondok Khusus sesela Tahun 2007 — sekarang, Dosen
Ilmu Falak dan Fara’idh  Ma’had Aliy “ Tarbiyatul
Mu’allimin “ sesela Tahun 2009 - sekarang, Ketua Yayasan
Pendidikan Fathurrahman Jeringo Tahun 2008 — sekarang,
dan sekarang mendirikan dan membina Pondok pesantren

Khusus Putra dan Putri Fathurrahman Jeringo pada
tanggal 09-09-2019.



Jabatan yang pernah dilalui sebagai pegawai negeri sipil
(gol.1II/a) berawal dari staf bagian Kepegawaian ITAIN
Mataram, tahun 2006 — 2016, sebagai Bendahara
Penerimaan UIN Mataram tahun 2016 — 2022, dan staf
prodi Falak Fakultas Syari’ah UIN Mataram sejak 20 April
2022 — sekarang.

Beberapa karya ilmiyah yang pernah dihasilkan dan sudah
tercetak dan berada di pondok pesantren dan toko kitab
yaitu: dalam bidang (1) Ilmu Nahu “ Kalamuna Ala Matni
Al-Ajurumiyalh” cetak 1 mei tahun 2021, (2) dalam ilmu
Soret “ Jadwal Al-Syarfy fii maani Al-kaelany” cetak 1 mei
tahun 2021, (3) dalam bidang Ilmu arudh( Kaedah Sya’ir)
“Mukhtasar As-Syafi'iyah li ma’rifati  matni al-Kafi” cetak 1
Maret tahun 2021, (4) dalam ilmu tarekh(sejarah)” serjemah
Khulasatul Kalam fii Kissati Khairil Anans”’ cetak 1 mei tahun
2021, (5) dalam ilmu Falak™ zerjemalh dan kajian Kitab taqribul
Makshod’ cetak 1 mei tahun 2021, (6) dalam ilmu akhlaq”
Min  Makarimil Akblag ala wasoya Abi Ishak” cetak 1
Agustus tahun 2021, (7) dalam ilmu Faraidh” Teyemah
Nozam As-Syafi'ivah Min Ma'ani Al-tubfati al-tsaniyal” > cetak
1 Maret tahun 2021



